Efektivias Peran Tenaga Kesejahteraan Sosial dalam Pengasuhan Anak Terlantar di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Al Imran Kabupaten Gowa by Ikhsan, Nur
EFEKTIVITAS PERAN TENAGA KESEJAHTERAAN SOSIAL DALAM
PENGASUHAN ANAK TERLANTAR DI LEMBAGA
KESEJAHTERAAN SOSIAL ANAK  AL-IMRAN
KABUPATEN GOWA
Skripsi
Diajukan Untuk Memenuhi  Salah Satu Syarat Meraih  Gelar Sarjana Sosial
Pada Jurusan PMI Konsentrasi Kesejahteraan Sosial





FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI




Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : NUR IKHSAN
NIM : 50300113008
Tempat/Tgl. Lahir : Gowa/03 April 1995
Jurusan/Prodi : PMI Konsentrasi Kesejahteraan Sosial
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi
Alamat : Jalan Mustafa Dg Bunga (Beroanging)
Judul : Efektivitas Peran Tenaga Kesejahteraan Sosial
Dalam Pengasuhan Anak Terlantar Di Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak Al-Imran Kab. Gowa
Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini
benar adalah hasil karya sendiri. Jika kemudian hari terbukti bahwa skripsi ini
merupakan duplikat, tiruan, plagiat atau dibuat oleh orang lain, maka gelar yang
diperoleh karenanya batal demi hukum.





UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
Kampus I : Jl. Sultan Alauddin No. 63(0411) 864924. Fax. 864923 Makassar
Kampus II : Jl. H. Yasin Limpo(0411) 841879. Fax. 8221400 Samata-Gowa
PERSETUJUAN PEMBIMBING
Assalamu Alaikum Wr. Wb
Setelah membaca dan mengoreksi seluruh isi skripsi mahasiswa an. Nur Ikhsan
NIM. 50300113008 dengan judul ‘’Efektivitas Peran Tenaga Kesejahteraan
Sosial Dalam Pengasuhan Anak Terlantar Di Lembaga Kesejahteraan Sosial
Anak Al-Imran Kabupaten Gowa’’, Maka dengan ini kami menyatakan layak untuk
diajukan ke Ujian Munaqasyah.
Pembimbing I Pembimbing II
Dr. H. Baharuddin Ali.,M.Ag Drs.Rusli Razak.,AP.,M.Si
NIP. 19530910 198103 1 009 NIP. 19581119 197911 1 003
Mengetahui
Wakil Dekan Bidang Akademik
Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Dr. H. Misbahuddin.,M.Ag




ﻢﻴﺣﺮﻟا ﻦﲪﺮﻟا ﷲا ﻢﺴﺑ
 ﻰﻠﻋ مﻼﺴﻟاو ةﻼﺻو ,ﻦﯾﺪﻟاو ﺎﯿﻧﺪﻟا رﻮﻣأ ﻰﻠﻋ ُﻦْﯿَِﻌﺘَْﺴﻧ ِِﮫﺑَو ,َﻦْﯿَِﻤﻟﺎَﻌﻟْا ﱢبَر ِ  ُﺪْﻤَﺤَْﻟا
 ﮫﺑﺎﺤﺻأو ﮫﻟآ ﻰﻠﻋو ﻦﯿﻠﺳﺮﻤﻟاو ءﺎﯿﺒﻧﻷا فﺮﺷأ...ﺪﻌﺑ ﺎﻣأ .ﻦﯿﻌﻤﺟأ
Tiada ucapan yang patut dan pantas diucapkan atas terselesainya skripsi yang
berjudul “Efektivitas Peran Tenaga Kesejahteraan Sosial dalam Pengasuhan
Anak Terlantar di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Al-Imran Kabupaten
Gowa”, kecuali ucapan syukur Kepada Allah SWT., karena Dia-lah sumber
kenikmatan dan sumber kebahagiaan. Shalawat serta salam semoga senantiasa
tercurahkan kepada Nabiullah Muhammad SAW., yang telah menunjukkan jalan
kebenaran kepada umat manusia.
Dalam penyusunan skripsi ini, tentunya banyak pihak yang terlibat dalam
memberikan bantuan, bimbingan serta dorongan. Oleh karena itu, dengan segala
kerendahan hati penulis mengucapkan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada:
1. Prof. Dr. H. Musafir Pabbabari M.Si., Rektor Universitas Islam Negeri (UIN)
Alauddin Makassar.
2. Dr. H. Abd. Rasyid Masri, S.Ag., M.Pd., M.Si., M.M., Selaku Dekan
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar.
vi
3. Wakil Dekan I Dr. H. Misbahuddin, S.Ag., M.Ag., Wakil Dekan II Dr. H.
Mahmuddin, M.Ag., Wakil Dekan III Dr. Nur Syamsiah, M.Pd.I., dan staf
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar.
4. Dra. St. Aisyah. BM., M.Sos.I., Ketua Jurusan Pengembangan Masyarakat
Islam (PMI) Konsentrasi Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Alauddin Makassar.
5. Dr. Syamsuddin. AB., S.Ag., M.Pd., Sekretaris Jurusan Pengembangan
Masyarakat Islam (PMI) Konsentrasi Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah
dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar.
6. Dr. H. Baharuddin Ali, M.Ag., Pembimbing I, yang dengan sabar
membimbing penulis dan memberikan motivasi sehingga kritikan dan saran
dapat penulis terima dengan baik sehingga penulis bisa merampungkan
skripsi ini.
7. Drs. Rusli Razak AP, M.Si., Pembimbing II yang selalu sabar membantu dan
membimbing penulis sehingga penulis mampu menyerap ilmu dan
menyelesaikan skripsi ini.
8. Dra. St. Aisyah. BM., M.Sos.I., Penguji I, serta Nuryadi Kadir., S.Sos.,M.A.,
Penguji II yang telah memberikan saran dan ilmu kepada penulis dalam
penyelesaian skripsi ini.
9. Muh. Quraisy Mathar., S.Sos.,M.Hum., Kepala Perpustakaan UIN Alauddin
Makassar dan seluruh stafnya.
vii
10. Bapak Rahmat., M.Si., Ketua Yayasan Rahmat Azizah.,Ny Hadinda., Ketua
LKSA Al-Imran serta Petugas Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Al-Imran
Kab. Gowa.
11. Ucapan terima kasih kepada rekan-rekan seperjuangan Jurusan
Pengembangan Masyarakat Islam (PMI) Konsentrasi Kesejahteraan Sosial
Angkatan 2013 (Bunglon)., terkhusus kepada Irsan Suandi,. Nurhidayah.,
Alif Nugraha., dan Samsul Alil Bahril sahabatku yang telah membantu dan
memotivasi penulis.
Orang tua tercinta Ayahanda Ismail dan Ibunda Aisyah, serta saudaraku Reski
Amelia, ucapan terima kasih yang tak terhingga atas segala kasih sayang, semangat,
dukungan dan perhatiannya, sehingga penulis dapat menyelesaikan studi.
Dengan segala kerendahan hati, penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari
kesempurnaan, oleh karena itu demi kesempurnaan kritik dan saran yang sifatnya
membangun dari semua pihak sangat penulis harapkan. Semoga skripsi ini
bermanfaat bagi para pembaca.







PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI................................................................... ii
PERSETUJUAN PEMBIMBING ........................................................................... iii
LEMBAR PENGESAHAN ...................................................................................... iv
KATA PENGANTAR................................................................................................ v
DAFTAR ISI............................................................................................................ viii
DAFTAR TABEL ...................................................................................................... x
ABSTRAK ................................................................................................................. xi
BAB I PENDAHULUAN...................................................................................... 1-14
A. Latar Belakang Masalah............................................................................. 1
B. Fokus Penelitian dan Desksripsi Fokus...................................................... 8
C. Rumusan Masalah .................................................................................... 11
D. Kajian Pustaka.......................................................................................... 11
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ............................................................. 13
BAB II TINJAUAN TEORETIS ....................................................................... 15-48
A. Efektivitas ................................................................................................ 15
B. Peran ........................................................................................................ 16
C. Tenaga Kesejahteraan Sosial ................................................................... 19
D. Pengasuhan Anak..................................................................................... 23
E. Pengasuhan Anak dalam Perspektif Islam............................................... 29
F. Anak Terlantar ......................................................................................... 37
G. Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak....................................................... 45
BAB III METODE PENELITIAN.................................................................... 49-56
A. Jenis dan Lokasi Penelitian ...................................................................... 49
B. Pendekatan Penelitian .............................................................................. 50
C. Sumber Data............................................................................................. 52
D. Metode Pengumpulan Data...................................................................... 53
ix
E. Instrumen Penelitian ................................................................................ 55
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data ..................................................... 55
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .................................. 57-98
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian ........................................................ 57
1. Profil LKSA Al-Imran ....................................................................... 57
2. Tugas dan Fugsi LKSA Al-Imran ...................................................... 60
3. Struktur Organisasi LKSA ................................................................. 62
4. Sarana dan Prasarana Pendukung....................................................... 62
5. Visi dan Misi LKSA Al-Imran........................................................... 63
6. Pola Pembinaan Anak Terlantar di LKSA Al-Imran ......................... 64
B. Aktivitas Tenga Kesejahteraan Sosial dalam Pengasuhan Anak Terlantar
di LKSA Al-Imran ................................................................................... 65
1. Jenis Pelayanan dalam Pengasuhan Anak Terlantar .......................... 67
2. Peran Tenaga Kesejahteraan Sosial ................................................... 76
3. Pola Pengasuhan Anak Terlantar ....................................................... 84
4. Indikator Pendukung dalam Pengasuhan Anak Terlantar .................. 86
C. Kendala Yang dihadapi Tenaga Kesejahteraan Sosial dalam Pengasuhan
Anak Terlantar di LKSA Al-Imran .......................................................... 91
BAB V PENUTUP............................................................................................. 99-100






Tabel 4.1 Jumlah Anak Binaan LKSA Al-Imran ...................................................... 57
Tabel 4.2 Jumlah Anak Binaan Berdasarkan Pendidikan ......................................... 75
xi
Abstrak
Nama : Nur Ikhsan
NIM : 50300113008
Judul : Efektivias Peran Tenaga Kesejahteraan Sosial dalam
Pengasuhan Anak Terlantar di Lembaga Kesejahteraan
sosial Anak Al-imran Kabupaten Gowa
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana efektivitas peran tenga
kesejahteraan sosial dalam pengasuhan anak terlantar di Lembaga Kesejahteraan
Sosial Anak Al-Imran Kabupaten Gowa. Pokok masalah tersebut selanjutnya
diuraikan ke dalam beberapa submasalah yaitu: Pertama bagaimana aktivitas
tenaga kesejahteraan sosial dalam pengasuhan anak terlantar di Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak Al-Imran Kabupaten Gowa dan yang kedua kendala
yang dihadapi tenaga kesejahteraan sosial dalam pengasuhan anak terlantar di
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Al-Imran Kabupaten Gowa.
Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Pengumpulan data
dilakukan dengan mengadakan observasi, wawancara, dokumentasi dan
penelusuran referensi. Sumber data yang digunakan adalah sumber primer dan
sumber data sekunder. Teknik pengolahan dan analisis data dengan melalui tiga
tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, untuk meningkatkan efektivitas
peran tenaga kesejahteraan sosial dalam pengasuhan anak terlantar di LKSA Al-
Imran, maka ada beberapa aktivitas tenaga kesejahteraan sosial agar pengasuhan
anak terlantar. Pertama, Pelayanan yang diberikan tenaga kesejahteraan sosial
dalam pengasuhan anak terlantar, meliputi pelayanan fisik, pelayanan psikologi,
pelayanan pendidikan dan pelayanan kesehatan. Kedua, Peran tenaga
kesejahteraan sosial dalam pengasuhan anak terlantar di LKSA Al-Imran, yaitu
peran sebagai pendamping, peran perantara, peran pendidik dan peran sebagai
pencegaha. Ketiga, Pola pengasuhan yang diberikan tenaga kesejahteraan sosial
dalam pengasuhan anak terlantar di LKSA Al-Imran, yaitu pola pengasuhan
dinamis dan pola pengasuhan situasional. Keempat, Indikator pendukung dalam
melakukan pengasuhan terhadap anak terlantar di LKSA Al-Imran, yaitu pengurus
LKSA Al-Imran harus kompak, adanya perilaku positif, disiplin serta tenaga
kesejahteraan sosial harus konsisten.
Setelah mengemukakan beberapa kesimpulan, maka dalam uraian tersebut
akan dikemukakan implikasi sebagai harapan yang ingin dicapai dalam penelitian
yaitu: (1). Pembimbing di LKSA Al-Imran hendaknya bisa memberikan rencana
atau ide kretif lain agar anak binaan yang berada dalam panti tidak merasa bosan
dan jenuh dalam melakukan kegiatan sehari-hari yang diberikan dalam panti
tersebut, (2). Penanggung jawab panti dapat menambah sumber daya manusia di
bidangnya masing-masing terutama tenaga kesejahteraan sosial khusus anak
terlantar, (3). Ketua LKSA Al-Imran hendaknya menjalin kerjasama dengan pihak
lain untuk memperoleh anggaran, selain dapat memperluas jaringan dan agar
program yang telah direncanakan bisa direalisasikan.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Permasalahan kesejahteraan sosial menunjukkan bahwa masih ada warga
Negara yang belum terpenuhi hak atas kebutuhan dasarnya. Menurut Undang-Undang
Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial menyebutkan bahwa
kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan
sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri,
sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya1. Sehingga dalam hal ini, pemerintah
mempunyai tanggung jawab dalam melaksanakan usaha penyelenggaraan
kesejahteraan sosial.
Usaha penyelenggaraan kesejahteraan sosial yang dimaksud adalah
rehabilitasi sosial, jaminan sosial, pemberdayaan sosial, dan perlindungan sosial.
Sesuai Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial pasal 9
ayat 1 yaitu menjamin fakir miskin, anak yatim piatu terlantar, lanjut usia terlantar,
penyandang cacat fisik, cacat mental, cacat fisik dan mental, eks penderita penyakit
kronis yang mengalami masalah ketidak mampuan sosial ekonomi agar kebutuhan
dasarnya terpenuhi. Penanganan masalah kesejahteraan sosial anak terlantar
1 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial.
2merupakan kewajiban pemerintah sesuai yang dicantumkan dalam pasal 34 UUD
1945, bahwa fakir miskin dan anak terlantar dipelihara oleh negara.2
Banyak anak mengalami keterlantaran baik secara jasmani, rohani maupun
sosialnya yang menyebabkan mereka menjadi yatim, piatu maupun yatim piatu.
Krisis ekonomi dan bencana alam diberbagai tempat yang menyebabkan orang tua
kehilangan pekerjaannya dan banyak anak kehilangan orang tua serta keluarganya
karena meninggal, hal ini dapat menyebabkan anak menjadi terlantar. Masih banyak
anak-anak yang mengalami keterlantaran yang disebabkan karena kurangnya
perhatian dari orang tua, anak diluar nikah, maupun anak dari keluarga broken home.
Bagi keluarga yang mempunyai masalah dalam ekonomi maupun keadaan salah satu
atau kedua orang tuanya telah meninggal dunia, upaya rehabilitasi sosial ini
menguntungkan karena selain tidak dipungut biaya juga diharapkan memberi manfaat
bagi kehidupan anak terlantar. Upaya yang dilakukan Pemerintah dalam
meningkatkan kesejahteraan anak terlantar adalah memberikan izin pendirian panti
asuhan atau lembaga kesejahteraan sosial anak sebagai wujud penyelenggaraan
kesejahteraan sosial anak agar anak terlantar mendapatkan pengasuhan yang baik.3
Kabupaten Gowa merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Sulawesi
Selatan yang memiliki jumlah penyandang masalah kesejahteraan sosial terbanyak
pada tahun 2017, menurut data yang diperoleh dari website Dinas Sosial Provinsi
2 Undang-Undang No 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial pasal 9 ayat 1
3 Nanditha, Nur Manik, Pelaksanaan Pembinaan Anak Terlantar di Balai Rehabilitasi Sosial
Woloso Muda-Mudi Purworejo, Skripsi, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta,
2013, h. 1-2.
3Sulawesi Selatan menyatakan bahwa tercatat Kabupaten Gowa sebagai daerah yang
memiliki penyandang masalah kesejahteraan sosial tertinggi di Provinsi Sulawesi
Selatan dengan jumlah 159.114 Orang.4
Salah satu penyandang masalah kesejahteraan sosial yang ada di Kabupaten
Gowa yaitu permasalahan anak terlantar sedangkan di Kabupaten Gowa sudah
banyak panti asuhan atau lembaga kesejahteraan sosial anak dengan tujuan agar anak
terlantar mendapatkan pengasuhan yang baik dan mampu melanjutkan
pendidikannya. Berdasarkan data Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Kabupaten Gowa diketahui bahwa jumlah anak terlantar yang ada pada seluruh
LKSA di Kab. Gowa pada tahun 2015 tercatat sebesar 1.615 dengan rincian 785 laki-
laki dan 830 perempuan, sedangkan pada tahun 2016 mengalami penurunan menjadi
471 orang anak dengan rincian jumlah laki-laki 179 dan 292 perempuan, sehingga
jumlah anak terlantar menjadi 1.144.5
Kemudian menurut Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2017
jumlah anak terlantar yang ada pada seluruh LKSA di Kabupaten Gowa sebesar 3.064
anak terlantar dengan perbandingan 1.466 laki-laki dan 1.598 perempuan.6
Sedangkan jumlah anak terlantar yang ada di lembaga kesejahteraan sosial anak Al-
4 Ilham Andi Gazalling, website resmi, dinsossulsel.com (12 Juni 2017).
5 Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Gowa tahun 2016, Data Anak
Terlantar.
6 Ilham Andi Gazalling, website resmi, dinsossulsel.com (12 Juni 2017).
4Imran Kabupaten Gowa sebanyak 32 orang dengan perbandingan 14 laki-laki dan 18
perempuan yang meliputi anak terlantar, binaan sementara dan yatim piatu. 7
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) di Kabupaten Gowa
diwujudkan dalam bentuk panti asuhan sebagai penyelenggara program kesejahteraan
sosial anak yang merupakan salah suatu lembaga perlindungan anak yang berfungsi
untuk memberikan perlindungan terhadap hak-hak anak. Pada umumnya, panti
asuhan di kota-kota besar mencoba berusaha mengatasi permasalahan-permasalahan
sosial yang terjadi pada anak dimana panti asuhan tersebut menampung anak-anak
yang mengalami berbagai permasalahan.8
Penanganan masalah kesejahteraan sosial anak terlantar di Kabupaten Gowa,
melalui sistem panti adalah dimana pola pengasuhan diberikan kepada anak-anak
yang sangat terlantar atau karena tingkah lakunya yang tidak bisa diterima oleh
keluarga asuhnya. Asuhan dalam panti adalah sebagai pengganti orang tua bagi anak
yang terlantar sehingga anak merasa terjamin hidup dalam kelompok anak-anak.
Pelayanan kesejahteraan sosial anak yang diberikan pada lembaga
kesejahteraan sosial anak di Kabupaten Gowa berupa pengasuhan yang baik,
penyediaan fasilitas-fasilitas, pemenuhan kebutuhan sandang, pangan, pendidikan,
bimbingan rohani serta keterampilan dimana diharapkan anak- anak tersebut dapat
mengembangkan pribadi, potensi, kemampuan dan minatnya secara optimal.
7 Ny Hadinda (42 tahun), Tenaga Kesejahteraan Sosial, Observasi Awal, Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak Al-Imran, Kabupaten Gowa, (11 Mei 2017).
8 Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Gowa tahun 2016.
5Sedangkan asuhan non-panti adalah asuhan secara berkelompok dalam rumah bagi
anak-anak remaja yang tidak dapat menyesuaikan diri dengan keluarga asuhnya. 9
Pengasuhan adalah sebuah proses mengasuh, merawat, membimbing, dan
mendukung anak baik secara fisik, sosial, intelektual, dan beragam aspek
perkembangan lainnya. Sebesar apa sense of giving pelaku pengasuhan menjadi kunci
yang akan menentukan kualitas proses pengasuhan yang didapatkan anak.10
Menurut Mohamad Afrizal yang dikutip Mulia Astuti mengatakan
pengasuhan anak merupakan salah satu faktor yang menentukan pertumbuhan dan
perkembangan anak, terutama pada masa kritis yaitu usia 0-8 tahun. Kehilangan
pengasuhan yang baik, misalnya perceraian, kehilangan orang tua, baik untuk
sementara maupun selamanya, bencana alam dan berbagai hal yang bersifat traumatis
lainnya sangat mempengaruhi kesehatan fisik dan psikologisnya. Dengan demikian,
kehilangan atau berpisah dari keluarga ini akan meningkatkan resiko kesehatan,
perkembangan, dan kesejahteraan anak secara keseluruhan. Resiko ini akan
meningkat, apabila kehilangan ini terjadi dalam masa kritis pertumbuhan anak, yaitu
masa awal kanak-kanak. Akibat bencana alam, perang, perceraian, kematian orang
tua dan anggota keluarga lainnya, dan kelahiran tak dikehendaki seorang anak dapat
mengalami kesulitan berkembang menjadi manusia dewasa seutuhnya. 11
9 Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Gowa tahun 2015.
10 Mulia Astuti,dkk, Kebijakan Kesejahteraan dan Perlindungan Anak, (Jakarta: P3KS Press,
2013), h. 14.
11 Mulia Astuti,dkk, Kebijakan Kesejahteraan dan Perlindungan Anak, (Jakarta: P3KS Press,
2013), h. 15.
6Secara garis besar, pengasuhan anak memerlukan pelayanan sosial khusus
biasanya dilakukan melalui dua model yang dibedakan, yakni model kelembagaan
(institutional atau resindetial care) dan model kemasyarakatan (community care).
Kita tahu bahwa lembaga pelayanan anak  seperti residential care yang di lakukan
dalam masyarakat. Misalnya, ‘’rumah anak’’ yang berupa kelompok kecil
menyerupai keluarga yang berada di suatu komunitas lokal. Namun, pada umumnya
sebuah pelayanan lembaga/panti menampung sejumlah besar anak-anak yang berada
pada sebuah setting ‘’tiruan’’ yang secara jelas memisahkan mereka bukan saja dari
keluarga inti (nuclear family) dan keluarga besarnya (extended family), melainkan
pula dari komunitas asal mereka dan dari masyarakat setempat dimana lembaga itu
berada. Akibat-akibat jangka panjang dari keadaan ini terhadap perkembangan anak
dapat menjadi serius.12 Pengasuhan anak merupakan sikap orang tua dalam
berhubungan dengan anaknya, sikap ini dapat dilihat dari berbagai segi, antara lain
dari cara orang tua memberikan peraturan kepada anak, cara memberikan hadiah dan
hukuman, cara orang tua menunjukkan otoritas dan cara orang tua memberikan
perhatian atau tanggapan terhadap keinginan anak. Dengan demikian yang disebut
dengan pola asuh orang tua adalah bagaimana cara mendidik orang tua terhadap anak,
baik secara langsung maupun tidak langsung.13
12 Edi Suharto,Ph.D, Kebijakan Sosial Sebagai Kebijakan Publik, (Bandung: Alfabeta, 2007),
h.222.
13 Mau Nur, Pengasuhan Anak, https://maunur1201110010.wordpress.com/artikel/pola-asuh-
dalam-persektif-ajaran-islam/ (12 Juni 2017).
7Anak adalah amanah sekaligus karunia Tuhan Yang Maha Esa, yang
senantiasa harus kita jaga karena dalam dirinya melekat harkat, martabat, dan hak-hak
sebagai manusia yang harus dijunjung tinggi. Hak asasi anak merupakan bagian dari
hak asasi manusia yang termuat dalam Undang-Undang Dasar 1945 dan Konvensi
Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang hak-hak anak. Dari sisi kehidupan berbangsa
dan bernegara, anak adalah masa depan bangsa dan generasi penerus cita-cita bangsa,
sehingga setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh, dan berkembang,
berpartisipasi serta berhak atas perlindungan dari tindak kekerasan dan diskriminasi
serta hak sipil dan kebebasan.14
Anak adalah aset bangsa yang amat berharga yang menentukan kelangsungan
hidup, kualitas, dan kejayaan suatu bangsa di masa yang akan datang.15 Yang
dimaksud anak dalam penelitian ini sesuai dengan Peraturan Menteri Sosial Nomor
08 Tahun 2012 yaitu berkaitan dengan anak terlantar. Anak terlantar adalah seorang
anak berusia 6 (enam) tahun sampai dengan 18 (delapan belas) tahun, meliputi anak
yang mengalami perlakuan salah dan diterlantarkan oleh orang tua/keluarga atau anak
kehilangan hak asuh dari orang tua atau keluarga.16
Secara psikologis, anak selalu ingin merasa dimanja dan diperhatikan secara
lebih. Anak mampu menangkap segala sesuatunya lebih cepat. Anak cenderung
14 Undang-Undang Perlindungan Anak Nomor 35 Tahun 2014, h. 2.
15Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: PT Refika
Aditama, 2005), h. 160.
16 Keputusan Menteri Sosial Republik Indonesia, Panduan Umum Program Kesejahteraan
Sosial Anak, (Jakarta: Kementerian Sosial RI, 2010), h. 7.
8mempunyai rasa ingin tahu, mencoba, dan belajar lebih cepat. Namun pada kenyataan
yang saat ini dihadapi problematika tentang anak masih sering dihadapi seperti
masalah anak terlantar. Anak Terlantar adalah Anak yang tidak terpenuhi
kebutuhannya secara wajar, baik fisik, mental, spiritual, maupun sosial.17
Selama beberapa tahun terakhir penanganan anak berbasis lembaga dipandang
sebagai solusi yang paling diandalkan, meski bukan yang terbaik, dalam melindungi
dan memenuhi kesejahteraan anak, terutama mereka yang termasuk anak rentan atau
kurang beruntung. Pelayanan sosial berbasis lembaga tidak selamanya buruk bahkan
dalam situasi tertentu tetap diperlukan sebagai salah satu model pelayanan sosial bagi
anak.18
Terkait masalah yang telah diuraikan dalam latar belakang tersebut, maka
penulis ingin menkaji lebih mendalam terkait ‘’Efektivitas Peran Tenaga
Kesejahteraan Sosial dalam Pengasuhan Anak Terlantar di Lembaga Kesejahteraan
Sosial Anak Al-Imran Kabupaten Gowa’’.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Fokus Penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup yang
akan diteliti. Olehnya itu pada penelitian ini, peneliti menfokuskan penelitiannya
17 Undang-undang No 35, Tahun 2014, Tentang Perlindungan Anak, h. 3
18 Edi Suharto,Ph.D, Kebijakan Sosial Sebagai Kebijakan Publik, (Bandung: Alfabet, 2007),
h.221.
9mengenai Efektivitas Peran Tenaga Kesejahteraan Sosial Dalam Pengasuhan Anak
Terlantar Di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Al-Imran Kabupaten Gowa.
2. Deskripsi Fokus
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan agar
lebih memudahkan pemahaman terhadap makna yang terkandung dalam makna topik
skripsi ini, maka penulis mengemukakan beberapa pengertian terhadap kata yang
dianggap perlu.
1. Efektivitas
Efektivitas adalah hasil membuat keputusan yang mengarahkan melakukan
sesuatu dengan benar, yang membantu memenuhi misi atau pencapaian tujuan
lembaga atau organisasi.19
Efektivitas yang penulis maksudkan dalam skripsi ini adalah efektivitas
tenaga kesejahteraan sosial dalam melakukan pengasuhan terhadap anak terlantar
melalui proses pembinaan pada lembaga kesejahteraan sosial anak Al-Imran
Kabupaten Gowa.
2. Peran
Peran adalah aspek dinamis dari kedudukan (status). Apabila seseorang
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka dia
menjalankan suatu peran.
19 Wijaya, Amin Tunggal, Manajemen suatu Pengantar, Cetakan Pertama, (Jakarta: Rineka
Cipta Jaya, 1993), h. 32.
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3. Tenaga Kesejahteraan Sosial
Tenaga kesejahteraan sosial (TKS) adalah adalah seseorang yang dididik dan
dilatih secara profesional untuk melaksanakan tugas-tugas pelayanan dan penanganan
masalah sosial dan/atau seseorang yang bekerja, baik di lembaga pemerintah maupun
swasta yang ruang lingkup kegiatannya di bidang kesejahteraan sosial.20
4. Pengasuhan Anak
Adalah sistem pemeliharaan, pendidikan, perlindungan anak dan/ harta
bendanya hingga dewasa atau mampu berdiri sendiri demi kepentingan terbaik anak
sebagai upaya pemenuhan akan kasih sayang, kelekatan, keselamatan, dan
kesejahteraan dari orang tua atau pihak-pihak yang bertanggung jawab terhadap
pengasuhan anak.21
5. Anak Terlantar
Anak Terlantar adalah Anak yang tidak terpenuhi kebutuhannya secara wajar,
baik fisik, mental, spiritual, maupun sosial.
6. Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA)
Lembaga kesejahteraan sosial anak Al-Imran mempunyai tanggung jawab
untuk memberikan pelayanan kesejahteraan sosial pada anak terlantar, fakir miskin
dan yatim piatu dengan melaksanakan penyantunan dan pengentasan anak terlantar,
melalui pembinaan fsikis, mental dan spiritual.
20 Peraturan Menteri Sosial RI No. 108/HUK/2009 tentang Sertifikasi Bagi Pekerja Sosial
Profesional dan Tenaga Kesejahteraan Sosia
21 Direktorat Kesejahteraan Sosial Anak, Pedoman Operasional Program Kesejahteraan
Sosial Anak, (Jakarta: Kementerian Sosial RI, 2011), h. 56.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah telah dipaparkan diatas, maka pokok
masalah pada penulisan skripsi ini penulis lebih spesifik membahas tentang
bagaimana efektivitas peran tenaga kesejahteraan sosial dalam pengasuhan anak
terlantar di LKSA Al-Imran Kabupaten Gowa.
Untuk memperjelas arah penelitian ini sesuai dengan permasalahan, maka
berikut ini diuraikan dalam beberapa sub masalah antara lain:
1. Bagaimana aktivitas tenaga kesejahteraan sosial dalam pengasuhan anak
terlantar di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Al-Imran
Kabupaten Gowa ?
2. Apa kendala yang dihadapi tenaga kesejahteraan sosial dalam pengasuhan
anak terlantar di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Al-Imran
Kabupaten Gowa ?
D. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu
Eksistensi kajian pustaka dalam bagian ini dimaksudkan oleh penulis untuk
memberi pemahaman serta penegasan bahwa masalah yang menjadi kajian tentang
Efektivitas Peran Tenaga Kesejahteraan Sosial dalam pengasuhan anak terlantar di
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Al-Imran Kabupaten Gowa. Penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan beberapa literatur yang relevan untuk mendukung
penelitian. Beberapa referensi yang relevan dengan penelitian ini yaitu:
1. Penanganan anak jalanan dirumah perlindungan sosial anak pelangi oleh
Dinas Sosial, Pemuda dan Olahraga Kota Semarang skripsi karya Puji Endah
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Wahyu Ningsih Mahasiswa Jurusan Politik Kewarganegaraan Fakultas Ilmu
Sosial Universitas Negeri Semarang tahun 2013.22
2. Peran pekerja sosial terhadap pendidikan anak-anak terlantar (studi kasus
panti sosial asuhan anak putra utama 03 tebet Jakarta selatan) skripsi karya
Fitriyah Mahasiswa Kesejahteraan Sosial Fakultas Ilmu Dakwah dan
Komunikasi UIN Syarif Hidyatullah Jakarta tahun 2011.23
3. Juniari Sinaga, dalam skripsinya yang berjudul “Kesejahteraan Sosial Anak
Binaan Panti Asuhan Elida”. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik,
Universitas Sumatera  Utara tahun 2013. Tujuan  penelitian  ini  adalah untuk
mengetahui  bagaimana kesejahteraan sosial anak binaan panti asuhan Elida
yang terletak di Jl. Flamboyan Raya IV No. 2 Tanjung Selamat, Medan
terhadap anak binaannya. Penelitian ini bersifat deskriptif analisa dengan
populasi sebanya 75 orang dan sampel sebanyak 31orang. Data diperoleh
dengan wawancara langsung dengan menggunakan angket pada responden
dan diolah dengan menggunakan tabel tunggal. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ditinjau dari segi kesejahteraan sosial yang diberikan
oleh Panti  Asuhan  Elida  terhadap  anak binaannya, baik dari segi
pemenuhan kebutuhan pokok maupun proses pembinaan yang dilakukan.24
4. Una Deviana, dalam skripsinya yang berjudul ‘’Peranan Panti Asuhan Putri
Aisyah dalam Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Anak Asuh Melalui
Peningkatan Pendidikan Informal (Studi Deskripstif Kualitatif Tentang
Peranan Panti Asuhan, Dalam Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Anak
Asuh Melalui Peningkatan Pendidikan Informal di Panti Asuhan Putri
Aisyiyah Klaten, Kecamatan Klaten Tengah Kabupaten Klaten)’’ Fakultas
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Sebelas Maret Surakarta tahun
2014.25
Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan rencana penelitian yang akan
dilaksanakan yaitu terletak pada objek permasalahan yang akan diteliti yaitu pada
penelitian terhadulu lebih spesifik membahas tentang anak jalanan dan pendidikan
22 Puji Endah Wahyu Ningsih, Penanganan anak jalanan dirumah perlindungan sosial anak
pelangi oleh Dinas Sosial, Pemuda dan Olahraga Kota Semarang, Skripsi, Jurusan Politik
Kewarganegaraan Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang, 2013.
23 Fitriyah, Peran pekerja sosial terhadap pendidikan anak-anak terlantar (studi kasus panti
sosial asuhan anak putra utama 03 tebet Jakarta selatan), Skripsi, Kesejahteraan Sosial Fakultas Ilmu
Dakwah dan Komunikasi UIN Syarif Hidyatullah Jakarta, 2011.
24 Juniari Sinaga, “Kesejahteraan Sosial Anak Binaan Panti Asuhan Elida”, Skripsi, Fakultas
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Sumatera  Utara, 2013.
25 Una Deviana, Peranan Panti Asuhan Putri Aisyah dalam Upaya Meningkatkan
Kesejahteraan Anak Asuh Melalui Peningkatan Pendidikan Informal, Skripsi, Fakultas Ilmu Sosial dan
Ilmu Politik, Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2014.
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anak-anak terlantar. Penelitian terdahulu juga menggunakan jenis penelitian
kuantitatif. Sedangkan rencana penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif
dan lebih difokuskan pada efektivitas peran tenaga kesejahteraan sosial dalam
pengasuhan anak terlantar di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Al-Imran
Kabupaten Gowa.
Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian yang dikemukakan di atas, dapat
disimpulkan bahwa dari hasil penelitian tersebut secara keseluruhan berbeda. Baik
dari segi persepsi kajian maupun dari segi metodologi.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dalam rangka untuk mengarahkan pelaksana penelitian dan mengungkapkan
masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka dikemukakan
tujuan kegunaan penelitian:
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini sebagaimana tercermin dalam perumusan masalah yang
dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka perlu dikemukakan sebagai
berikut:
a. Untuk mengetahui aktivitas tenaga kesejahteraan sosial pengasuhan anak
terlantar di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Al-Imran
Kabupaten Gowa.
b. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi Tenaga Sosial Dalam Pengasuhan




Kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini terbagi dua antara
lain:
1. Bagi Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam Konsentrasi
Kesejahteraan sosial UIN Alauddin Makassar menjadi referensi atau tambahan
informasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan terhadap para mahasiswa
mengenai Efektivitas Peran Tenaga Kesejahteraan Sosial Dalam Pengasuhan
Anak Terlantar di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Al-Imran
Kabupaten Gowa.
2. Menambah pengalaman dan pengetahuan penulis tentang Efektivitas Peran
Tenaga Kesejahteraan Sosial Dalam Pengasuhan Anak Terlantar di (LKSA) Al-
Imran Kabupaten Gowa.
3. Menambah wawasan berfikir tentang sistem pengasuhan anak sebagaimana
mestinya.
b. Kegunaan Praktis
1. Memberikan informasi yang dapat diaplikasikan dikehidupan agar dapat
membantu pemerintah meminimalisir anak terlantar.





Pengertian Efektivitas adalah suatu kosa kata dalam Bahasa Indonesia yang
berasal dari bahasa inggris yaitu: “Efective” yang berarti berhasil ditaati,
mengesahkan, mujarab dan mujur. Dari sederetan arti di atas, maka yang paling tepat
adalah berhasil dengan baik. Jika seseorang dapat melaksanakan perannya dengan
baik maka dapat dikatakan bekerja dengan efektif. Dalam pelaksanaan peran selalu
memakai 5 sumber usaha yaitu Pikiran, Tenaga,  Waktu, Uang, dan Benda. Walaupun
gabungan yang berbeda untuk masing-masing jenis pekerjaan yang diperankan pada
umumnya orang melakukan kegiatan tertentu ingin memeperoleh hasil yang
maksimal. Tetapi permasalahan efektivitas itu menyangkut banyak hal.
Amin Tunggul Widjaya dalam bukunya mengemukakan bahwa efektivitas
adalah hasil membuat keputusan yang mengarahkan melakukan sesuatu dengan
benar, yang membantu memenuhi misi suatu perusahaan atau pencapaian tujuan.1
Selanjutnya Suwarto dalam bukunya mengatakan bahwa efektivitas adalah
keadaan atau kemampuan berhasilnya suatu kerja yang dilakukan oleh manusia untuk
memberikan guna yang diharapakan untuk melihat efektivitas kerja pada umumnya
1 Amin Tunggal Wijaya, Manajemen suatu Pengantar, Cetakan Pertama, (Jakarta: Rineka
Cipta Jaya, 1993), h. 32.
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dipakai empat macam pertimbangan yaitu : Pertimbangan ekonomi, Pertimbangan
fisiologi, Pertimbangan Psikologi dan Pertimbangan Sosial.2
Berdasarkan beberapa defenisi yang telah penulis sebutkan pada paragraph
sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa efektivitas merupakan unsur pokok
untuk mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan di dalam setiap organisasi,
kegiatan ataupun program. Disebut efektif apabila tercapai tujuan ataupun sasaran
seperti yang telah ditentukan.
B. Peran
Menurut Biddle dan Thomas yang dikutip oleh Risna Wahyu, mengemukakan
bahwa peran adalah serangkaian rumusan yang membatasi perilaku-perilaku yang di
harapkan dari pemegang kedudukan tertentu. Misalnya dalam keluarga, perilaku ibu
dalam keluarga di harap bisa memberi anjuran, memberi penilaian, memberi sangsi
dan lain-lain.3
Peran (role) adalah perilaku yang diharapkan dari seseorang yang memiliki
suatu status. Berbagai peran yang tergabung dan terkait pada satu status ini
dinamakan perangkat peran (role set). Dalam kerangka besar, organisasi masyarakat,
atau yang disebut sebagai struktur sosial, ditentukan oleh hakekat (nature) dari peran-
2 Sarwoto, Dasar-Dasar Organisasi dan Manajemen, (Jakarta, Ghalia Indonesia,1990), h.
126.
3 Risna Wahyu, Teori Peran (Role Theory), https: // rinawahyu 42. wordpress. com/ 2011/ 06/
07/ teori-peran-rhole-theory. (04 Mei 2017).
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peran ini, hubungan antara peran-peran tersebut, serta distribusi sumberdaya yang
langka di antara orang-orang yang memainkannya.4
Masyarakat yang berbeda merumuskan, mengorganisasikan, dan memberi
imbalan (reward) terhadap aktivitas-aktivitas mereka dengan cara yang berbeda,
sehingga setiap masyarakat memiliki struktur sosial yang berbeda pula. Bila yang
diartikan dengan peran adalah perilaku yang diharapkan dari seseorang dalam suatu
status tertentu, maka perilaku peran adalah perilaku yang sesungguhnya dari orang
yang melakukan peran tersebut. Perilaku peran mungkin berbeda dari perilaku yang
diharapkan karena beberapa alasan.5
Sedangkan menurut Soerjono Soekanto yang dikutip dalam bukunya
menerangkan bahwa peranan adalah suatu aspek dinamis dari kedudukan (status).
Apabila seseorang telah melaksanakan hak-hak dan kewajibannya sesuai dengan
kedudukan, maka dia menjalankan suatu peranan.6
Peranan yaitu bagian dari tugas utama yang harus di laksanakan. Menurut
Gross Masson dan Mc Eachem yang di kutip oleh Soerjono Soekanto mendefinisikan
peranan sebagai seperangkat harapan-harapan yang di kenakan kepada individu yang
menempati kedudukan sosial tertentu.7
2 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT.Remaja Rosda Karya, 1990), h.
268.
5 Horton, Paul B., dan Chester L. Hunt. 1993. Sosiologi, Jilid 1 Edisi Keenam, (Alih Bahasa:
Aminuddin Ram, Tita Sobari). Jakarta: Penerbit Erlangga, h.129.
6 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar,( Jakarta: Universitas Indonesia Press, 1989),
h. 144.
7 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, h. 145.
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Melihat dari pendapat-pendapat yang di kemukakan oleh para ahli di atas,
dapat di simpulkan bahwa peran yang di jalankan oleh seorang individu ataupun
kelompok merupakan suatu cerminan dari sebuah harapan dan tujuan yang akan di
capai terhadap perubahan perilaku yang menyertainya.
Peran juga merupakan suatu tugas utama yang di lakukan oleh individu
ataupun organisasi sebagai bagian dalam kehidupan bermasyarakat guna mewujudkan
cita-cita dan tujuan hidup selaras bersama. Seperti yang telah di rumuskan tentang
peran oleh beberapa ahli, maka peranan merupakan sebuah konsep mengenai apa
yang di lakukan oleh individu atau kelompok sebagai organisasi.
Unsur-unsur dalam peran merupakan pola prilaku yang dikatakan dengan
status atau kedudukan peran ini dapat di ibaratkan dengan yang ada di dalam
sandiwara yang pemainnya mendapatkan peranan dalam suatu cerita.8
1. Peranan ideal yang di harapkan oleh masyarakat terhadap status tertentu,
peranan yang ideal merumuskan hak-hak dan kewjiban yang terkait dalam
status tertentu.
2. Peranan yang di anggap diri sendiri ialah merupakan hal yang oleh individu
pada saat tertentu, artinya situasi tertentu seorang individu harus
melaksanakan hal tertentu.
3. Peranan yang harus di kerjakan ialah peran yang sesungguhnya harus di
laksanakan oleh individu dalam kenyataan.
8 Soejona Soekanto, Memperkenalkan Sosiologi, (Jakarta : CV Rajawali,1982), h. 35
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C. Tenaga Kesejahteraan Sosial
1. Defenisi Tenaga Kesejahteraan Sosial
Tenaga kesejahteraan sosial (TKS) adalah adalah seseorang yang dididik dan
dilatih secara profesional untuk melaksanakan tugas-tugas pelayanan dan penanganan
masalah sosial dan/atau seseorang yang bekerja, baik di lembaga pemerintah maupun
swasta yang ruang lingkup kegiatannya di bidang kesejahteraan sosial.9
Menurut Peraturan Menteri Sosial RI No. 108/HUK/2009 tentang Sertifikasi
Bagi Pekerja Sosial Profesional dan Tenaga Kesejahteraan Sosial menyatakan bahwa
Tenaga Kesejahteraan Sosial adalah mereka yang berlatarbelakang pendidikan
pekerjaan sosial atau sarjana non pekerjaan sosial yang memiliki pengalaman
pelayanan sosial minimal 3 (tiga) tahun dan telah mengikuti pelatihan di bidang
kesejahteraan sosial. 10
Keberadaan Tenaga Kesejahteraan Sosial (TKS) dalam penyelenggaraan
kesejahteraan sosial sama pentingnya dengan Pekerja Sosial Profesional sebagaimana
ditetapkan dalam UU No 11 tahun 2009 tentang Kesejahteran Sosial dan UU 13
tahun 2011 tentang penanganan fakir miskin dan anak terlantar, bahwa tenaga
kesejahteraan sosial adalah salah satu sumber daya manusia dalam penyelenggaraan
kesejahteraan sosial.
9 Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 56/HUK, BAB I Pasal 1, (Jakarta:
Kementerian Sosial RI, 2009), h. 4.
10 Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 108/HUK, (Jakarta: Kementerian
Sosial RI, 2009), h. 4.
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Tenaga kesejahteraan sosial adalah seseorang yang atas dasar sukarela
mengabdikan dirinya di bidang usaha penyelenggaraan kesejahteraan sosial di tingkat
terkecil hingga yang berskala besar.
Dari definisi di atas bisa di simpulkan bahwa tenaga kesejahteraan sosial
adalah seorang yang memiliki kualitas pendidikan non pekerja sosial yang memiliki
pengalaman dalam bidang kesejahteraan sosial dan dididik serta dilatih dalam bidang
kesejahteraan sosial.
2. Peran Tenaga Kesejahteraan Sosial dalam Masyarakat
a) Pembimbing masyarakat.
Membimbing dan mendorong masyarakat dalam rangka melaksanakan
kegiatan usaha kesejahteraan sosial. Kegiatannya meliputi :
1) Bersama masyarakat mengidentifikasi masalah yang di hadapi.
2) Bersama masyarakat mengidentifikasi potensi yang dimiliki.
3) Bersama masyarakat memecahkan masalah yang dihadapinya.
4) Bersama masyarakat menyelenggarakan usaha kesejahteraan sosial. 11
b) Penggerak masyarakat
1) Menggerakan dan mencari peluang serta sumber sosial bagi pelaksanaan
usaha kesejahteraan sosial.
2) Menumbuhkan kepercayaan kepada masyarakat bahwa mereka memiliki
potensi dan kekuatan.
11 Direkrorat Jenderal Rehabilitasi Sosial Kemensos, Standar Nasional Pengasuhan Anak,
2011, h. 21.
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3) Menumbuhkan kepercayaan kepada masyarakat bahwa mereka mampu
mengatasi masalah yang dihadapinya baik dengan memanfaatkan sumber
yang tersedia di lingkungan masyarakat maupun yang ada di luar
masyarakat.
c) Pendamping masyarakat
1) Melaksanakan, mendampingi, memfasilitasi masyarakat dalam rangka
pelaksanaan usaha kesejahteraan sosial.
2) Melakukan lobi kepada pihak-pihak tertentu akan hak dan kewajiban
masyarakat.
3) Menjadi juru bicara yang mewakili kepentingan masyarakat.
4) Memberikan saran-saran akternatif menyelenggarakan program usaha
kesejahteraan sosial dan bidang lainnya dari instansi terkait.
5) Keterlibatan dalam mengikuti rangkaian kegiatan yang dilaksanakan
masyarakat
Tenaga kesejahteraan sosial berkontribusi sebagai alternative terakhir bagi
pengasuhan anak terlantar yang tidak bisa diasuh oleh keluarga inti, keluarga besar,
kerabat atau keluarga pengganti. Namun, tenaga kesejahteraan sosial juga harus
senantiasa menjaga harkat dan martabat anak terlantar.12
12 Direkrorat Jenderal Rehabilitasi Sosial Kemensos, Standar Nasional Pengasuhan Anak,
2011, h. 21.
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3. Peran Tenaga Kesejahteraan Sosial Dalam Pengasuhan Anak Terlantar
Adapun peran tenaga kesejahteraan sosial dalam pengasuhan anak terlantar
diantaranya adalah :
a. Peranan sebagai Motivator
Tenaga kesejahteraan sosial berperan suntuk memberikan motivasi kepada anak
terlantar dan orang tuanya untuk mengatasi permasalahan yang dialami.
b. Peranan sebagai Enabler
Tenaga kesejahteraan sosial berperan sebagai pemungkin dalam membantu dan
meyakinkan anak terlantar dan orantuanya bahwa mereka memiliki kemampuan
untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi dengan pemanfaatan berbagai sistem
sumber yang ada.
c. Fasilitator
Peran tenaga kesejahteraan sosial memfasilitasi anak terlantar dan orang tuanya
untuk mampu melakukan perubahan yang telah ditetapkan dan disepakati bersama.
b. Broker
Dalam mengatasi masalah yang dihadapi anak terlantar, maka tenaga
kesejahteraan sosial berperan untuk menghubungkan mereka dengan berbagai sistem
sumber dalam memenuhi keinginan mereka untuk memperoleh keuntungan
maksimal.
c. Mediator
Tenaga kesejahteraan sosial dapat memerankan sebagai fungsi mediator untuk
menjembatani antara anggota kelompok dan sistem lingkungan yang
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menghambatnya. Kegiatan yang dilakukan sebagai mediator yaitu menghubungkan
anak terlantar dan keluarganya dengan sistem sumber yang ada dalam masyarakat
baik sistem sumber informal maupun formal.
D. Pengasuhan Anak
1. Pengertian Pengasuhan Anak
Pada dasarnya pengasuhan anak merupakan kegiatan dimana anak dibimbing,
dibina, dirawat, dilindungi dan dipenuhinya kebutuhan dasar anak yang dilakukan
oleh orang tuanya maupun keluarga. Namun pada saat ini banyak orang tua maupun
keluarga tidak dapat memberikan pengasuhan kepada anak mereka.13
Dengan mengacu pada konsep dasar dan tumbuh kembang anak, maka secara
konseptual pengasuhan anak adalah upaya orang dewasa dalam lingkungan guna
memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar anak untuk tumbuh kembang (asuh, asih dan
asuh) dengan baik dan benar, sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang secara
optimal.14
Pengasuhan anak oleh lembaga kesejahteraan sosial anak dapat dilakukan di
dalam maupun diluar lembaga kesejahteraan sosial anak, perorangan yang ingin
berpartisipasi dapat melalui lembaga-lembaga tersebut. Pengasuhan anak terlantar
yang dilaksanakan oleh tenaga sosial melalui bimbingan, pemeliharaan, perawatan,
dan pendidikan secara berkesinambungan, serta dengan memberikan biaya atau
13 Syarifah Lubna Assegaf, Pola Pengasuhan Anak Terlantar di Panti Sosial Asuhan Anak
Puta Utama 4 Ceger Cipayung Jakarta Timur, Skripsi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Syarif
Hidayatullah, 2014, h. 29.
14 H. Asep Usman Ismail, Al-Qur’an dan Kesejahteraan Sosial, (Tangerang: Lentera Hati,
2012), h. 165.
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fasilitas lain untuk menjamin tumbuh kembang anak secara optimal, baik fisik,
mental, spiritual maupun sosial tanpa memengaruhi agama yang dianut anak.15
2. Pola Pengasuhan Anak
a. Pengertian Pola Asuh
Pola asuh merupakan sikap orang tua dalam berhubungan dengan anaknya,
sikap ini dapat dilihat dari berbagai segi, antara lain dari cara orang tua memberikan
peraturan kepada anak, cara memberikan hadiah dan hukuman, cara orang tua
menunjukkan otoritas dan cara orang tua memberikan perhatian atau tanggapan
terhadap keinginan anak. Dengan demikian yang disebut dengan pola asuh orang tua
adalah bagaimana cara mendidik orang tua terhadap anak, baik secara langsung
maupun tidak langsung. 16
Sedangkan cara mendidik secara langsung artinya bentuk-bentuk asuhan
orang tua yang berkaitan dengan pembentukan kepribadian, kecerdasan dan
keterampilan yang dilakukan dengan sengaja baik berupa perintah, larangan,
hukuman, penciptaan situasi maupun pemberian hadiah sebagai alat pendidikan.
Dalam situasi seperti ini yang diharapkan muncul dari anak adalah efek-instruksional
yakni respon-respon anak terhadap aktivitas pendidikan itu. 17
Pendidikan secara tidak langsung adalah berupa contoh kehidupan sehari-hari
baik tutur kata sampai kepada adat kebiasaan dan pola hidup, hubungan antara orang
15 Ahmad Kamil, Hukum Perlindungan dan Pengangkatan Anak di Indonesia, (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2008), h. 76.
16 H. Asep Usman Ismail, Al-Qur’an dan Kesejahteraan Sosial, (Tangerang: Lentera Hati,
2012), h. 154.
17 H. Asep Usman Ismail, Al-Qur’an dan Kesejahteraan Sosial, h. 155.
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tua dengan keluarga, masyarakat, hubungan suami istri. Semua ini secara tidak
sengaja telah membentuk situasi di mana anak selalu bercermin terhadap kehidupan
sehari-hari dari orang tuanya.
b. Macam-Macam Pola Asuh
Untuk mewujudkan kepribadian anak, menjadi manusia dewasa yang
memiliki sikap positif terhadap agama, sehingga perkembangan keagamaannya baik,
kepribadian kuat dan mandiri, berperilaku ihsan, potensi jasmani dan rohani serta
intelektual yang berkembang secara optimal, maka ada berbagai cara dalam pola asuh
yang dilakukan oleh orang tua, yaitu sebagai berikut:18
1. Pola Asuh Otoriter
Pola asuh ototriter adalah pola asuh yang ditandai dengan cara mengasuh
anak-anaknya dengan aturan-aturan ketat, seringkali memaksa anak untuk berperilaku
seperti dirinya (orang tua), kebebasan untuk bertindak atas nama diri sendiri dibatasi.
Anak jarang diajak berkomunikasi dan diajak ngobrol, bercerita-cerita,
bertukar pikiran dengan orang tua, orang tua malah menganggap bahwa semua
sikapnya yang dilakukan itu dianggap sudah benar sehingga tidak perlu anak dimintai
pertimbangan atas semua keputusan yang menyangkut permasalahan anak-anaknya.
Pola asuh yang bersifat otoriter ini juga ditandai dengan hukuman-hukuman
tersebut sifatnya hukuman badan dan anak juga diatur yang membatasi perilakunya.
18 Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Anak (Anak Tiga Tahun Pertama), (Bandung:
Reflika Aditama, 2007), h. 207.
26
Perbedaan seperti sangat ketat dan bahkan masih tetap diberlakukan sampai anak
tersebut menginjak dewasa.
Kewajiban orang tua adalah menolong anak dalam memenuhi kebutuhan
hidup anak-anaknya, akan tetapi tidak boleh berlebih-lebihan dalam menolong
sehingga anak tidak kehilangan kemampuan untuk berdiri sendiri di masa yang akan
datang. Orang tua yang suka mencampuri urusan anak sampai masalah-masalah kecil
misalnya jam istirahat atau jam tidur, macam atau jenis bahkan jurusan sekolah yang
harus dimasuki, dengan demikian sampai menginjak dewasa kemungkinan besar
nanti mempunyai sifat-sifat yang ragu-ragu dan lemah kepribadian serta tidak mampu
mengambil keputusan tentang apa pun yang dihadapi dalam kehidupannya, sehingga
akan menggantungkan orang lain.
2. Pola Asuh Demokrasi
Demokrasi merupakan proses dan mekanisme sosial yang dinilai akan lebih
mendatangkan kebaikan bersama bagi orang banyak. Sedangkan bila dikaitkan
dengan istilah pemimpin, maka pemimpin demokratis adalah pemimpin yang
memberikan penghargaan dan kritik secara objek dan positif. Dengan tindakan-
tindakan demikian, pemimpin demokratis itu berpartisipasi ikut serta dengan
kegiatan-kegiatan kelompok, bertindak sebagai seorang kawan yang lebih
berpengalaman dan turut serta dalam interaksi kelompok dengan peranan sebagai
kawan. 19
19 Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Anak (Anak Tiga Tahun Pertama), 2007, h. 208.
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Dengan demikian pola asuh demokratis paling tidak mencerminkan pola asuh
yang mencerminkan nilai-nilai demokrasi, antara lain kebebasan, maksudnya
memberikan kebebasan kepada anak dalam hal yang bersifat positif.
Sementara itu bentuk pola asuh demokratik berdasarkan teori convergence
yaitu bahwa perkembangan manusia itu bergantung pada faktor dari dalam dan luar,
maksudnya bahwa pendidikan dalam hal ini mengasuh itu bersifat maha kuasa dan
mengasuh juga tidak dapat bersifat tidak berkuasa. Oleh sebab itu mengasuh anak
harus seimbang, yaitu tidak boleh membiarkan dan memberi kebebasan sebebas-
bebasnya dan juga jangan terlalu menguasai anak, tetapi mengasuh harus bersikap
membimbing ke arah perkembangan anak.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pola asuh demokratis adalah pola asuh
orang tua yang ditandai dengan adanya pengakuan orang tua terhadap kemampuan
anak, anak diberi kesempatan untuk tidak selalu tergantung kepada orang tua. Orang
tua sedikit memberi kebebasan kepada anak untuk memilih apa yang terbaik bagi
dirinya, anak didengarkan pendapatnya, dilibatkan dalam pembicaraan terutama yang
menyangkut dengan kehidupan anak itu sendiri. Anak diberi kesempatan untuk
mengembangkan kontrol internalnya sehingga sedikit demi sedikit berlatih untuk
bertanggungjawab kepada diri sendiri. Anak dilibatkan dan diberi kesempatan untuk
berpartisipasi dalam mengatur hidupnya. 20 Oleh karena itu dalam keluarga orang tua
dalam hal ini pengasuh harus merealisasikan peranan atau tanggung jawab dalam
mendidik sekaligus mengasuh anak didik/anak asuhnya.
20 Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Anak (Anak Tiga Tahun Pertama), 2007, h. 209.
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c. Pola Asuh Laisses Fire
Pola asuh ini adalah pola asuh dengan cara orang tua mendidik anak secara
bebas, anak dianggap orang dewasa atau muda, ia diberi kelonggaran seluas-luasnya
apa saja yang dikehendaki. Kontrol orang tua terhadap anak sangat lemah, juga tidak
memberikan bimbingan pada anaknya. Semua apa yang dilakukan oleh anak adalah
benar dan tidak perlu mendapat teguran. Arahan atau bimbingan, Hal itu ternyata
dapat diterapkan kepada orang dewasa yang sudah matang pemikirannya sehingga
cara mendidik seperti itu tidak sesuai dengan jika diberikan kepada anak-anak.
Apalagi bila diterapkan untuk pendidikan agama banyak hal yang harus disampaikan
secara bijaksana. Oleh karena itu dalam keluarga orang tua dalam hal ini pengasuh
harus merealisasikan peranan atau tanggung jawab dalam mendidik sekaligus
mengasuh anak didik/anak asuhnya. 21
3. Jenis-Jenis Metode Pengasuhan Anak
Adapun kerangka metodologis pengasuhan pasca kelahiran anak sebagaimana
tertuang dalam ajaran Islam adalah sebagai berikut: 22
a. Pola asuh anak dengan keteladanan orang tua
Dalam psikologi perkembangan anak diungkapkan bahwa metode teladan
akan efektif untuk dipraktikkan dalam pengasuhan anak. Oleh karena itu pada saat
tertentu orang tua harus menerapkan metode ini yang memberi teladan yang baik.
21 Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Anak (Anak Tiga Tahun Pertama),2007, h. 210.
22 H. Asep Usman Ismail, Al-Qur’an dan Kesejahteraan Sosial, h. 160.
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Cara ini akan mudah diserap dan direkam oleh jiwa anak dan tentu akan dicontohnya
kelak di kemudian hari.
b. Pola asuh anak dengan pembiasaan
Sebagaimana kita ketahui bahwa anak lahir memiliki potensi dasar (fitrah).
Potensi dasar itu tentunya harus dikelola. Selanjutnya, fitrah tersebut akan
berkembang baik di dalam lingkungan keluarga, manakala dilakukan usaha teratur
dan terarah. Oleh karena itu pengasuhan anak melalui metode teladan harus dibarengi
dengan metode pembiasaan. Sebab, dengan hanya memberi teladan yang baik saja
tanpa diikuti oleh pembiasaan bejumlah cukup untuk menunjang keberhasilan upaya
mengasuh anak. Keteladanan orang tua, dan dengan hanya meniru oleh anak, tanpa
latihan, pembiasaan dan koreksi, biasanya tidak mencapai target tetap, tepat dan
benar. 23
E. Pengasuhan Anak dalam Perspektif Islam
Anak adalah amanat bagi orang tua, hatinya yang suci bagaikan mutiara yang
bagus dan bersih dari setiap kotoran dan goresan.24 Anak merupakan anugerah dan
amanah dari Allah kepada manusia yang menjadi orang tuanya. Oleh karena itu orang
tua dan masyarakat bertanggung jawab penuh agar supaya anak dapat tumbuh dan
berkembang manjadi manusia yang berguna bagi dirinya sendiri, keluarga,
masyarakat, bangsa, negara dan agamanya sesuai dengan tujuan dan kehendak Tuhan.
23 H. Asep Usman Ismail, Al-Qur’an dan Kesejahteraan Sosial, h. 161.
24 Chabib Thoha, Kapita Seleksi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset,
1996), h. 110.
30
Pertumbuhan dan perkembangan anak dijiwani dan diisi oleh pendidikan yang
dialami dalam hidupnya, baik dalam keluarga, masyarakat dan sekolahnya. Karena
manusia menjadi manusia dalam arti yang sebenarnya ditempuh melalui pendidikan,
maka pendidikan anak sejak awal kehidupannya, menempati posisi kunci dalam
mewujudkan cita-cita “menjadi manusia yang berguna”.
Menurut pandangan Islam, eksistensi anak melahirkan adanya hubungan
vertikal dengan Allah Penciptanya, dan hubungan horizontal dengan orang tua dan
masyarakatnya yang bertanggungjawab untuk mendidiknya menjadi manusia yang
taat beragama. Walaupun fitrah kejadian manusia baik melalui pendidikan yang benar
dan pembinaan manusia yang jahat dan buruk, karena salah asuhan, tidak
berpendidikan dan tanpa norma-norma agama Islam.
Anak sebagai amanah dari Allah, membentuk tiga dimensi hubungan, dengan
orang tua sebagai sentralnya. Pertama, hubungan kedua orang tuanya dengan Allah
yang dilatarbelakangi adanya anak. Kedua, hubungan anak (yang masih memerlukan
banyak bimbingan) dengan Allah melalui orang tuanya. Ketiga, hubungan anak
dengan kedua orang tuanya di bawah bimbingan dan tuntunan dari Allah.25
Dalam mengemban amanat dari Allah yang mulia ini, berupa anak yang fitrah
beragama tauhidnya harus dibina dan dikembangkan, maka orang tua harus
menjadikan agama Islam, sebagai dasar untuk pembinaan dan pendidikan anak, agar
menjadi manusia yang bertaqwa dan selalu hidup di jalan yang diridhoi oleh Allah
25 Chabib Thoha, Kapita Seleksi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset,
1996), h. 110.
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swt., dimanapun, kapanpun dan bagaimanapun juga keadaannya, pribadinya sebagai
manusia yang taat beragama tidak berubah dan tidak mudah goyah.
Mendidik anak-anak menjadi manusia yang taat beragama Islam ini, pada
hakekatnya adalah untuk melestarikan fitrah yang ada dalam setiap diri pribadi
manusia, yaitu beragama tauhid, agama Islam. Seorang anak itu mempunyai “dwi
potensi” yaitu bisa menjadi baik dan buruk. Oleh karena itu orang tua wajib
membimbing, membina dan mendidik anaknya berdasarkan petunjuk-petunjuk dari
Allah dalam agama-Nya, agama Islam agar anak-anaknya dapat berhubungan dan
beribadah kepada Allah dengan baik dan benar. Oleh karena itu anak harus mendapat
asuhan, bimbingan dan pendidikan yang baik, dan benar agar dapat menjadi remaja,
manusia dewasa dan orang tua yang beragama dan selalu hidup agamis. Sehingga
dengan demikian, anak sebagai penerus generasi dan cita-cita orang tuanya, dapat
tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang dapat memenuhi harapan orang
tuanya dan sesuai dengan kehendak Allah.26
Kehidupan keluarga yang tenteram, bahagia, dan harmonis baik bagi orang
yang beriman, maupun orang kafir, merupakan suatu kebutuhan mutlak. Setiap orang
yang menginjakkan kakinya dalam berumah tangga pasti dituntut untuk dapat
menjalankan bahtera keluarga itu dengan baik. Kehidupan keluarga sebagaimana
diungkap di atas, merupakan masalah besar yang tidak bisa dianggap sepele dalam
mewujudkannya. Apabila orang tua gagal dalam memerankan dan memfungsikan
26 Chabib Thoha, Kapita Seleksi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset,
1996), h. 110.
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peran dan fungsi keduanya dengan baik dalam membina hubungan masing-masing
pihak maupun dalam memelihara, mengasuh dan mendidik anak yang semula jadi
dambaan keluarga, perhiasan dunia, akan terbalik menjadi bumerang dalam keluarga,
fitnah dan siksaan dari Allah.
Oleh karena itu dalam kaitannya dengan pemeliharaan dan pengasuhan anak
ini, ajaran Islam yang tertulis dalam al-Qur’an, Hadits, maupun hasil ijtihad para
ulama (intelektual Islam) telah menjelaskannya secara rinci, baik mengenai pola
pengasuhan anak pra kelahiran anak, maupun pasca kelahirannya. Allah swt
memandang bahwa anak merupakan perhiasaan dunia. Hal ini sebagaimana
ditegaskan dalam QS.Al-Kahfi 18/46 sebagai berikut:
                               
Terjemahnya:
Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan
yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih
baik untuk menjadi harapan.27
Al-maal dalam bahasa arab adalah sesuatu yang dimiliki oleh manusia baik
berupa uang, barang-barang property ataupun hewan ternak dll. Sedangkan Az-ziinah
merupakan kata masdar (dari kata kerja zanaa yaznii yang berarti berhias). Maksud
kata ziinah dalam ayat ini adalah segala sesuatu yang mempunyai daya tarik dan nilai
lebih dimata manusia (Perhiasan). Dengan mengerti bahwa maksud dari kata pada
27 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: PT
Karya Toha Putra, 2015), h. 238.
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ayat diatas : Harta dan Anak-anak adalah perhiasan dimana Manusia bisa
mengambilnya sebagai perhiasan kehidupan duniawi dan saling berlomba-lomba
dengan yang lainnya. Di dalam ayat tersebut harta dan anak-anak disebutkan sebagai
perhiasan karena (sebagaimana yang disebutkan oleh Imam Al-Qurthubi) harta
mempunyai keindahan estetika dan manfaat yang bisa diambil oleh manusia,
sedangkan anak-anak adalah sebagai kekuatan batin bagi keluaraga dan juga
mempunyai manfaat yang bisa diambil.
Al-Imam Al-aluusy berkata ra : Kata Al-maal didahulukan karena harta lebih
terlihat sebagai perhiasan di mata manusia, dan harta tanpa anak-anak pun bisa kita
sebut sebgai perhiasan tidak sebaliknya, seseorang yang mempunyai anak tanpa harta
maka ia hidup dalam kehidupan yang sempit.
Ungkapan dalam kata “ziinah” bukan “qiimah” mempunyai makna balaghoh
yang dalam. Kedauanya adalah hanya sebagai perhiasan (ziinah) bukan sebagai
Qiimah (nilai yang tinggi di mata allah). Dengan begitu ukuran kemulian manusia
tidaklah bisa diukur dengan harta ataupun anak-anak akan tetapi kemulian diukur
oleh iman dan amal sholih. Sesuai dengan firman allah swt (inna akramakum
indallahi atqookum). Maka dengan begitu allah mengkhirkan ayat menutup akhir ayat
dengan firmannya : (wal baaqiyatus soolihaatu) jika dalam pandangan manusia
bahwa harta dan anak-anak sebagai perhiasan yang di pamerkan manusia maka iman
dan amal sholeh adalah sebagai baaqiyatus soolihaat yang hasilnya tidak akan pernah
34
hilang bagi manusia itu sendiri dan menjadi lebih baik bagi manusia sedangkan harta
dan anak-anak sering kali menjadi cobaan bagi manusia.28
Dari ayat di atas disimpulkan bahwa lafal dari baaqiyatus soolihaat adalah
kata yang umum dan bisa mencakup semua perkataan dan perbuatan yang Allah
menjadi ridho dengannya. Allah menamakan baaqiyat (sesuatu yang kekal) karena
perkjaan tersebut tidak akan hilang hasilnya berbeda dengan perhiasan duniawi yang
telah disebutkan. Kemudian dalam Ayat lain kemudian Allah swt berfirman dalam
QS. At-Tahmrin 66/6 sebagai berikut:
                               
          
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan.29
Ayat enam di atas menggambarkan bahwa dakwah dan pendidikan harus
bermula dari rumah. Ayat di atas walau secara redaksional tertuju kepada kaum pria
(ayah), tetapi itu bukan berarti hanya tertuju kepada mereka. Ayat ini tertuju kepada
perempuan dan lelaki (ayah dan ibu) sebagaimana ayat-ayat yang serupa (misalnya
ayat yang memerintahkan berpuasa) yang juga tertuju kepada lelaki dan perempuan.
28 Tafsir Thobary, Makna dari surah Al-Kahfi ayat 46, Sumber: http:// quran. ksu. edu. Sa
/tafseer/ tabary/ sura18-aya46.html (16 Agustus 2017).
29 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemahnya, h. 448.
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Ini berarti kedua orangtua bertanggung jawab terhadap anak-anak dan juga pasangan
masing-masing sebagaimana masing-masing bertanggung jawab atas kelakuannya.
Ayah atau ibu sendiri tidak cukup untuk menciptakan satu rumah tangga yang diliputi
oleh nilai-nilai agama serta dinaungi oleh hubungan yang harmonis. Malaikat yang
disifati dengan (kasar) bukanlah dalam arti kasar jasmaninya sebagaimana dalam
beberapa kitab tafsir, karena malaikat adalah makhluk halus yang tercipta dari
cahaya. Atas dasar ini, kata tersebut harus dipahami dalam arti kasar perlakuannya
atau ucapannya. Mereka telah diciptakan Allah khusus untuk menangani neraka.
“Hati” mereka tidak iba atau tersentuh oleh rintihan, tangis atau permohonan belas
kasih, mereka diciptakan Allah dengan sifat sadis.30
Berdasarkan ayat di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa dalam
mendidik dan membina anak beragama Islam adalah merupakan suatu cara yang
dikehendaki oleh Allah agar anak-anak kita dapat terjaga dari siksa neraka. Cara
menjaga diri dari apa neraka adalah dengan jalan taat mengerjakan perintah-perintah
Allah.
Sehubungan dengan itu maka pola pengasuhan anak yang tertuang dalam
Islam itu dimulai dari:31
1) Pembinaan pribadi calon suami-istri, melalui penghormatannya kepada kedua
orang tuanya.
2) Memilih dan menentukan pasangan hidup yang sederajat (kafa’ah).32
30 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), h. 327.
31 Geurngan W.A., Psikologi Sosial, (Bandung: PT. Eresco, 1996), h. 132-133.
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3) Melaksanakan pernikahan sebagaimana diajarkan oleh ajaran Islam
4) Berwudlu dan berdo’a pada saat akan melakukan hubungan sebadan antara
suami dan istri.
5) Menjaga, memelihara dan mendidik bayi (janin) yang ada dalam kandungan
ibunya.
6) Membacakan dan memperdengarkan adzan di telinga kanan, dan iqamat
ditelinga kiri bayi
7) Mentahnik anak yang baru dilahirkan. Tahnik artinya meletakkan bagian dari
kurma dan menggosok rongga mulut anak yang baru dilahirkan dengannya,
yaitu dengan cara meletakkan sebagian dari kurma yang telah dipapah hingga
lumat pada jari-jari lalu memasukkannya ke mulut anak yang baru dilahirkan
itu. Selanjutnya digerak-gerakkan ke arah kiri dan kanan secara lembut.
Adapun hikmah dilakukannya tahnik antara lain; pertama, untuk memperkuat
otot-otot rongga mulut dengan gerakan-gerakan lidah dan langit-langit serta
kedua rahangnya agar siap menyusui dan menghisap ASI dengan kuat dan
alamiah, kedua, mengikuti sunnah Rasul.
8) Menyusui anak dengan air susu ibu dari usia 0 bulan sampai usia 24 bulan33
9) Pemberian nama yang baik.
Oleh karena itu pada setiap muslim, pemberian jaminan bahwa setiap anak
dalam keluarga akan mendapatkan asuhan yang baik, adil, merata dan bijaksana,
32 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 31.
33 Suwarno, Pengantar Umum Pendidikan, (Jakarta: Aksara Baru, 1982), h. 2.
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merupakan suatu kewajiban bagi kedua orang tua. Lantaran jika asuhan terhadap
anak-anak tersebut sekali saja kita abaikan, maka niscaya mereka akan menjadi rusak.
Minimal tidak akan tumbuh dan berkembang secara sempurna.34
F. Anak Terlantar
Kriteria anak terlantar yang penulis maksud dalam penelitian ini sesuai
dengan Peraturan Perundang-undangan yaitu dalam pasal 330 Kitab Undang-undang
Hukum Perdata (KUHP) menentukan bahwa:
‘’Anak terlantar adalah anak yang belum menginjak usia dewasa apabila
belum mencapai umur 21 tahun dan tidak lebih dahulu kawin. Pasal 1 ayat (2)
UU No.4 tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak menentukan bahwa anak
adalah seseorang yang belum pernah kawin dan tidak pernah melakukan
proses perkawinan.’’35
1. Defenisi Anak Terlantar
Anak terlantar adalah anak yang karena alasan tertentu orang tuanya
melalaikan kewajibannya, sehingga tidak terpenuhi kebutuhan anak dengan wajar
baik secara fisik, mental, spriritual maupun sosialnya.36
Menurut UU RI Nomor 11 tahun 2012 tentang Peradilan Anak, bahwa anak
terlantar adalah dalam hal karna suatu sebab orangtuanya tidak dapat menjamin
tumbuh-kembang anak, atau anak dalam keadaan terlantar maka anak tersebut berhak
34 Chabib Thoha, Kapita Seleksi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset,
1996), h. 111.
35 Pasal 1 ayat (2) Undang-Undang Nomor.4 tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak.
36Keputusan Menteri Sosial RI, Panduan Umum Program Kesejahteraan Sosial Anak,
(Jakarta: Kementerian Sosial RI, 2010), h. 7.
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diasuh atau di angkat sebagai anak asuh atau anak angkat oleh orang lain sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.37
Anak terlantar adalah anak yang tidak mendapatkan asuhan secara minimal
dari orang tuanya sebab kondisi keluarganya baik ekonomi, social, baik kesehatan
jasmani maupun psikisnya tidak layak sehingga anak-anak tersebut membutuhkan
adanya bantuan pelayanan dari sumber-sumber yang ada di masyarakat sebagai
pengganti orang tuanya.38
Anak terlantar diberi pengertian sebagai suatu bentuk pengabaian terhadap
perawatan anak sehingga menimbulkan resiko bagi anak orang tua sebagai pemberi
perawatan (caregiver parents) melalaikan tanggung jawabnya untuk memenuhi
kebutuhan anak pengabaian terhadap anak tersbut tidak semata-mata disebabkan
karna kemiskinan orangtua, tetapi faktor-faktor lain seperti perceraian orangtua, atau
kesibukan orangtua dalam mengejar karir.
2. Ciri-Ciri Anak Terlantar
Menurut Peraturan Menteri Sosial RI Nomor 08 Tahun 2012 terdapat
beberapa kriteria atau ciri-ciri anak terlantar yaitu:
a. Berasal dari keluarga fakir miskin
b. Anak yang dilalaikan oleh orang tuanya
c. Anak yang tidak terpenuhi kebutuhan dasarnya.39
37 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Peradilan Anak, h.12.
38Bagon Suyanto, Masalah Sosial Anak, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 212.
39Peraturan Menteri Sosial RI Nomor 08 Tahun 2012, h. 1
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3. Klasifikasi Anak Terlantar
Anak terlantar masuk dalam klasifikasi masalah sosial non-Patologis yang
mengacu pada masalah yang bersifat penyakit sehingga relative lebih mudah
mengatasinya.
Tetapi jika masalah ini tidak segera ditangani dengan seksama masalah ini
dapat menjadi masalah sosial yang bersifat patologis yang sulit untuk dipecahkan dan
berhubungan dengan kehidupan masyarakat itu sendiri.40
4. Penyebab Anak Terlantar
Faktor yang menjadi penyebab  mengapa anak menjadi  terlantar, antara lain :
a. Faktor keluarga
Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari suami istri
dan anaknya, atau ayah dan anaknya, atau ibu dan anaknya dimana keluarga ini
merupakan faktor yang paling penting yang sangat berperan dalam pola dasar anak.
Kelalaian orang tua terhadap anak sehingga anak merasa ditelantarkan. Anak-anak
sebetulnya hanya membutuhkan perlindungan, tetapi juga perlindungan orang tuanya
untuk tumbuh berkembang secara wajar.
b. Faktor pendidikan
Di lingkungan masyarakat miskin pendidikan cenderung diterlantarkan karena
krisis kepercayaan pendidikan dan juga ketiadaan biaya untuk mendapatkan
pendidikan.
40John W. Santrock, Perkembangan Anak Jilid II, (Jakarta: Erlangga, 2009), h. 172.
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c. Faktor sosial, politik dan ekonomi
Akibat situasi krisis ekonomi yang tak kunjung usai, pemerintah mau tidak
mau memang harus  menyisihkan anggaran untuk membayar utang dan memperbaiki
kinerja perekonomian jauh lebih banyak daripada anggaran yang disediakan untuk
fasilitas kesehatan, pendidikan, dan perlindungan sosial anak.
d. Kelahiran diluar nikah
Seorang anak yang kelahirannya tidak dikehendaki pada umumnya sangat
rawan untuk ditelantarkan dan bahkan diperlakukan salah (child abuse). pada tingkat
yang ekstrem perilaku penelantaran anak bisa berupa tindakan pembuangan anak
untuk menutupi aib atau karena ketidak sanggupan orang tua untuk melahirkan dan
memelihara anaknya secara wajar.41
Masalah paling mendasar yang dialami oleh anak terlantar adalah kecilnya
kemungkinan untuk mendapatkan kesempatan dibidang pendidikan yang layak.
Hal ini disebabkan karena beberapa faktor sebagaimana yang dikemukakan
oleh peksos room yaitu:
a. Ketiadaan biaya; sebagian besar anak terlantar berasal dari keluarga
dengan strata ekonomi yang sangat rendah, sehingga biaya pendidikan
yang seharusnya disediakan oleh keluarga tidak tersedia sama sekali .
b. Keterbatasan waktu; untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari,
sebagian besar anak terlantar bekerja secara serabutan untuk mendapatkan
41 Peksos Room, Konsep Anak Terlantar, http: // kurniawan-ramsen. blogspot.co.id /2013/06/
definisi-anak-terlantar. Html (10 Desember 2016).
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penghasilan, bahkan ada juga yang berusaha untuk mendapatkan
penghasilan dari cara-cara yang kurang pantas seperti mengemis, mencuri,
mencopet dan lain- lain. Sehingga waktu mereka sehari-hari banyak tersita
di tempat pekerjaan, jalanan, tempat-tempat kumuh dan lain-lain.
c. Rendahnya kemauan untuk belajar; kondisi ini disebabkan oleh keadaan
lingkungan di sekitarnya (teman-teman) yang didominasi oleh anak-anak
yang tidak bersekolah (putus sekolah), sehingga menyebabkan adanya
perspektif dalam diri anak terlantar bahwa tidak mendapatkan pendidikan
yang formal bukanlah suatu hal yang perlu dicemaskan.
d. Apatisme terhadap pendidikan, kemampuan mereka untuk menghasilkan
uang dalam waktu yang singkat menyebabkan mereka aptis terhadap
pendidikan. Sangat disayangkan sebenarnya, karena tidak selamanya
mereka harus ada dijalan untuk mengais rejeki, dan pada saat nanti mereka
memutuskan untuk keluar dari lingkungan anak jalanan maka modal
pendidikan sangat diperlukan.
e. Tidak berjalannya fungsi kontrol oleh keluarga, masyarakat dan
pemerintah; kondisi ini disebabkan karena masing-masing disibukkan
dengan aktifitasnya masing-masing.42
Berdasarkan uraian diatas, adapun upaya dalam meningkatkan kesejahteraan
anak sesuai dengan Peraturan Menteri Sosial RI yaitu sebagai berikut:
42 Peksos Room, Konsep Anak Terlantar, http: // kurniawan-ramsen. blogspot.co.id /2013/06/
definisi-anak-terlantar. Html (10 Desember 2016).
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1. Perlindungan Anak
Membahas tentang anak dan tidak terlepas dari perlindungan terhadap anak
dan hak-hak anak. Perlindungan anak adalah segala usaha yang dilakukan untuk
menciptakan kondisi agar anak dapat melaksanakan hak dan kewajibannya demi
perkembangan dan pertumbuhan anak secara wajar baik fisik, mental, dan sosial.
Perlindungan anak merupakan perwujudan adanya keadilan dalam suatu masyarakat,
dengan demikian perlindungan anak diusahakan dalam berbagai bidang bernegara
dan bermasyarakat.
Menurut Undang-undang Perlindungan Anak No.23 tahun 2002 pasal (1)
angka 2 mengemukakan bahwa perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk
menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh,
berkembang, dan berpartisipasi, secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat
kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.
Perlindungan anak dapat juga diartikan sebagai segala upaya yang ditujukan untuk
mencegah, rehabilitasi, dan memberdayakan anak yang mengalami tindak perlakuan
salah (child abused), eksploitasi, dan penelantaran, agar dapat menjamin
kelangsungan hidup dan tumbuh kembang anak, secara wajar, baik fisik, mental, dan
sosialnya.
Adapun dasar-dasar pelaksanaan perlindungan anak adalah:43
a) Dasar filosofis berasal dari Pancasila dimana adanya kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
43 Undang-Undang Perlindungan Anak Nomor 23 Tahun 2002 pasal (1) Angka 2.
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b) Dasar etis merupakan pelaksanaan perlindungan anak yang harus sesuai
dengan etika profesi yang berkaitan, untuk mencegah perilaku menyimpang
dalam pelaksanaan kewenangan, kekuasaan, dan kekuatan dalam pelaksanaan
perlindungan anak.
c) Dasar yuridis, pelaksanaan perlindungan anak harus didasarkan pada UUD
1945 dan berbagai peraturan perundangan yang berlaku.
2. Hak Anak
Undang-undang Nomor 35 Tahun 2014 menetapkan hak-hak anak adalah hak
asasi anak meliputi hak untuk dapat hidup, tumbuh, berkembang dan berpartisipasi
secara wajar sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan serta mendapat
perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi, hak atas suatu nama sebagai identitas
diri dan status kewarganegaraan, hak untuk beribadah menurut agamanya, berpikir,
dan berekspresi sesuai dengan tingkat kecerdasan dan usianya, dalam bimbingan
orang tua, hak mengetahui orang tuanya dibesarkan dan diasuh oleh orang tuanya
sendiri.44 Hak memperoleh pelayanan kesehatan, hak memperoleh pendidikan, hak
menyatakan pendapat, hak untuk beristirahat dan memanfaatkan waktu luang dengan
bermain, bergaul, dan berekreasi dengan teman sebayanya. Hak untuk memperoleh
rehabilitasi, bantuan sosial, dan pemeliharaan taraf kesejahteraan sosial bagi anak
yang menyandang cacat. (Undang-Undang Perlindungan Anak Nomor 35 Tahun
2014).
44 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Peradilan Anak (Pasal 1 Ayat 1), h. 3.
44
Ada empat prinsip dasar di dalam KHA (Konvensi Hak-hak Anak) yang akan
menjiwai segenap pemenuhan hak-hak anak, yaitu bersifat non-diskriminasi,
mengacu kepada kepentingan yang terbaik bagi anak, menjamin kelangsungan hidup
dan perkembangan anak, serta menghargai pandangan-pandangan anak (partisipasi).
Komite Hak-hak Anak PBB, telah mengembangkan KHA menjadi delapan (8)
kategori.
Berdasarkan kategorisasi tersebut, secara substansial hak-hak anak meliputi: 45
1) Hak sipil dan kemerdekaan, yang memberikan jaminan mencakup hak untuk
mendapatkan dan dipertahankan identitas dan kewarganegaraannya,
kebebasan berekpresi, berpikir, beragama dan berhati nurani, kebebasan
berserikat, mendapatkan perlindungan dan kehidupan pribadi, memperoleh
informasi yang layak serta perlindungan dari penganiyaan dan perenggutan
atas kebebasan.
2) Hak atas lingkungan keluarga dan pengasuhan alternatif yang memberikan
jaminan mencakup tanggung jawab dan bimbingan orangtua, hak anak yang
terpisah dari keluarganya, hak berkumpul kembali dengan keluarganya,
pemulihan dari pemeliharaan anak, anak yang terenggut dari lingkungan
keluarganya, adopsi, dan peninjauan berkala atas penempetan anak serta
jaminan perlindungan dari kekerasan serta penelantaran anak dalam keluarga.
3) Hak atas kesehatan dan kesejahteraan dasar yang memberikan jaminan,
diantaranya mencakup akses kesehatan dan pelayanan kesehatan, jaminan
45 Undang-Undang Perlindungan Anak Nomor 35 Tahun 2014 (Pasal 14 Ayat 2), h. 4.
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sosial serta pelayanan dan fasilitas perawatan anak cacat dan standar
kehidupan.
4) Hak atas pendidikan waktu luang dan kegiatan budaya.
5) Hak atas perlindungan khusus, yang memberikan jaminan perlindungan
terhadap anak dari situasi darurat (pengungsi anak-anak dalam konflik
bersenjata), anak yang berkonflik dengan hukum, situasi eksploratif
(eksploitasi ekonomi, drug abuse, eksploitasi seksual, penjualan dan
perdagangan anak dan berbagai bentuk eksploitasi lainnya) dan perlindungan
khusus untuk anak kelompok minoritas dan indigenous.46
G. Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA)
1. Defenisi Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA)
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), panti asuhan atau lembaga
kesejahteraan sosial anak diartikan sebagi rumah, tempat, atau kediaman yang
digunakan untuk memelihara (mengasuh) anak yatim, piatu, yatim piatu, dan juga
termasuk anak terlantar. Santoso memberikan pengertian sebuah panti asuhan
sebagai suatu lembaga yang sangat terkenal untuk membentuk perkembangan anak-
anak yang tidak memiliki keluarga ataupun yang tidak tinggal bersama dengan
keluarga. 47
Panti asuhan atau lembaga kesejahteraan sosial anak (LKSA) menurut
Kementerian Sosial RI yaitu suatu lembaga usaha kesejahteraan sosial anak yang
46 Undang-Undang 35 Tahun 2014  Tentang Perlindungan Anak (Pasal 14 Ayat 2),
47 Lembaga Penelitian dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
(Jakarta: Balai Pustaka 2014), h. 121.
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mempunyai tanggung jawab untuk memberikan pelayanan kesejahteraan sosial pada
anak terlantar dengan melaksanakan penyantunan dan pengentasan anak terlantar,
memberikan pelayanan pengganti orang tua/wali anak dalam memenuhi kebutuhan
fisik, mental dan sosial kepada anak asuh sehingga memperoleh kesempatan yang
luas, tepat dan memadai bagi pengembangan kepribadianya sesuai dengan yang
diharapkan sebagai bagian dari generasi penerus cita-cita bangsa dan sebagai insan
yang akan turut serta aktif dalam bidang pembangunan nasional.48
Adapun panti asuhan atau lembaga kesejahteraan sosial yang dimaksud pada
penulisan skripsi ini yaitu pada Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Al-
Imran Jalan Dato Baru Kelurahan Paccinongan, berdasarkan hasil observasi maka
lembaga kesejahteraan sosial anak Al-Imran didirikan pada tanggal 1 Mei 2009
oleh Bapak Rahmat selaku pekerja sosial dan pengurus Yayasan Ramhat Azizah.
Panti ini bertujuan sebagai pusat pelayanan sosial terhadap anak Yatim, terlantar dan
Kurang mampu. Kondisi ini merupakan pemicu untuk membuat panti. Apalagi sejak
dulu memang sudah sering membina anak-anak yang kurang mampu. Panti Asuhan
Al-Imran terletak di Jalan Dato Baru Kelurahan paccinongang Kecamatan somba
Opu.
2. Fungsi Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA)
Menurut Kementerian Sosial Republik Indonesia, panti asuhan atau lembaga
kesejahteraan sosial anak (LKSA) memiliki fungsi sebagai berikut:
48 Kementerian Sosial RI, Tahun 2016 Tentang Panti Sosial/Lembaga Kesejahteraan Sosial,
h. 4
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a. Pusat pelayanan kesejahteraan sosial anak. Panti asuhan atau LKSA berfungsi
sebagai pemulihan, perlindungan, pengembangan dan pencegahan.
b. Pusat data dan informasi serta konsultasi kesejahteraan sosial anak.
c. Pusat pengembangan keterampilan (yang merupakan fungsi penunjang). Panti
asuhan sebagai lembaga yang melaksanakan fungsi keluarga dan masyarakat
dalam perkembangan dan kepribadian anak-anak remaja.49
3. Tujuan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA)
Tujuan lembaga kesejahteraan sosial anak menurut Kementerian Sosial
Republik Indonesia yaitu:
a. Memberikan pelayanan yang berdasarkan pada profesi pekerja sosial kepada
anak terlantar dengan cara membantu dan membimbing mereka kearah
perkembangan pribadi yang wajar serta mempunyai keterampilan kerja,
sehingga mereka menjadi anggota masyarakat yang dapat hidup layak dan
penuh tanggung jawab, baik terhadap dirinya, keluarga dan masyarakat.
b. Penyelenggara pelayanan kesejahteraan sosial anak di lembaga kesejahteraan
anak LKSA sehingga terbentuk manusia-manusia yang berkepribadian matang
dan berdedikasi, mempunyai keterampilan kerja yang mampu menopang
hidupnya dan hidup keluarganya. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
tujuan lembaga kesejahteraan anak adalah memberikan pelayanan, bimbingan
dan keterampilan kepada anak asuh agar menjadi manusia yang berkualitas.50
49 Profil Kementerian Sosial RI Tahun 2016, h. 13
50 Profil Kementerian Sosial Republik Indonesia Tahun 2016, h. 15
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Standar Nasional Pengasuhan untuk Lembaga Kesejahteraan Nasional
menyatakan standar pelayanan lembaga kesejahteraan anak LKSA adalah seperti
orang tua bagi anak-anak yang ditempatkan di lembaga kesejahteraan anak, dan
selayaknya lembaga kesejahteraan anak LKSA bertanggung jawab untuk memenuhi
pemenuhan hak-hak anak yang meliputi hak terhadap perlindungan, (terkait dengan
martabat anak dan melindungi anak dari kekerasan); hak terhadap tumbuh kembang
(mendukung perkembangan kepribadian anak, memfasilitasi relasi anak dengan
keluarga dan pihak lainnya secara positif dan menyekolahkan anak); hak terhadap
partisipasi (mendengar, mempertimbangkan serta mengimplementasikan suara dan
pilihan anak); serta memenuhi hak anak terhadap kelangsungan hidup (memenuhi
kebutuhan dasar anak terhadap makanan, minuman dan fasilitas yang aman). 51
51 Jejak Pendidikan, Pengertian Fungsi dan Tujuan Lembaga Kesejahteraan Sosial anak





A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian
kontekstual yang menjadikan manusia sebagai instrumen, dan disesuaikan dengan
situasi yang wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang pada umumnya
bersifat kualitatif.1
Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip Lexy. J. Moleong mendefenisikan
metode penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati.2
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial yang menggunakan format
deskriptif kualitatif. Whitney yang dikutip Muh Khalifah Mustamin berpendapat
bahwa metode penelitian kualitatif deskriptif adalah pencarian fakta dengan
interpensi yang tepat, penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam
masyarakat serta situasi-situasi tertentu.3 Penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, sebagai situasi atau berbagai fenomena
realita sosial yang ada dimasyarakat yang menjadi objek penelitian dan berupaya
1 Lexy.J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2007), h.3
2 Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h.23
3Muh. Khalifah Mustamin,M.Pd, Metodologi Penelitian Pendidikan, Makassar: Alauddin
Press 2009. H. 19
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menarik realitas itu kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, model, tanda atau
gambaran tentang kondisi, situasi ataupun fenomena tertentu.4
Penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode deskriptif dengan jenis
penelitian kualitatif yang memaparkan situasi, kondisi, dan kejadian tentang
efektivitas peran tenaga sosial dalam pengasuhan anak terlantar di lembaga
kesejahteraan sosial anak Al-Imran Kabupaten Gowa dan menggambarkan satu
ketertarikan sebagaimana yang dimaksudkan dalam penelitian kualitatif.
Dalam konteks yang demikian, maka penulis memilih metode penelitian
kualitatif sebagai metode yang tepat agar dapat mendalami tentang efektivitas peran
tenaga kesejahteraan sosial dalam pengasuhan anak terlantar di lembaga
kesejahteraan sosial anak (LKSA) Al-Imran Kabupaten Gowa.
2. Lokasi Penelitian
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian ini berlokasi di Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Al-Imran Kabupaten Gowa, sebagai tempat
penelitian calon peneliti itu sendiri.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis pendekatan
kesejahteraan sosial dan pendekatan sosiologi untuk membahas objek penelitian.
1. Pendekatan Kesejahteraan Sosial
a. Pendekatan Mikro
4Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif :Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu
Sosial, Jakarta:Kencana. 2009
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Pendekatan yang dilakukan terhadap klien secara individu melalui
bimbingan, konseling, stress management dan crisis intervention. Tujuan utamanya
adalah membimbing atau melatih klien dalam menjalankan tugas-tugas
kehidupannya.
Pendekatan Mikro dimaksudkan agar tenaga kesejahteraan sosial pada
lembaga kesejahteraan sosial anak Al-Imran dapat memberikan penanganan khusus
berupa bimbingan mental dan spiritual kepada anak terlantar yang mengalami trauma
akibat diterlantarkan oleh orang tuanya.
b. Pendekatan Mezzo
Pendekatan yang dilakukan terhadap sekelompok klien, dengan
menggunakan kelompok sebagai media intervensi. Pendidikan dan penelitian,
dinamika kelompok biasanya digunakan sebagai strategi dalam meningkatkan
kesadaran, pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap klien agar memiliki
kemampuan dalam memecahkan permasalahan yang dihadapinya.
Pendekatan Mezzo pada lembaga kesejahteraan sosial anak Al-Imran
bertujuan untuk memudahkan tenaga kesejahteraan sosial dalam melakukan
bimbingan kelompok pada anak terlantar yang sengaja diterlantarkan oleh orang
tuanya.
c. Pendekatan Makro
Pendekatan ini juga disebut sebagai strategi sistem besar karena sasaran
perubahan diarahkan kepada sistem lingkungan yang lebih luas. Perumusan
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kebijakan, perencanaan sosial, pengorganisasian masyarakat, manajemen konflik
adalah beberapa strategi dalam pendekatan ini.
Pendekatan Makro pada lembaga kesejahteraan sosial anak Al-Imran
dimaksudkan untuk melakukan intervensi makro pada kelompok-kelompok anak
terlantar yang saling mengucilkan antara yang satu dengan yang lainnya guna
menghilangkan rasa perbedaan diantara anak-anak terlantar berada di lembaga
kesejahteraan sosial anak Al-Imran Kabupaten Gowa.
2. Pendekatan Sosiologi
Pendekatan sosiologi adalah pendekatan yang dibutuhkan untuk mengetahui
Efektivitas Peran Tenaga Kesejahteraan Sosial dalam Pengasuhan Anak Terlantar di
LKSA Al-Imran Kabupaten Gowa. Pendekatan sosiologi suatu pendekatan yang
mempelajari hidup bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara
manusia yang menguasai kehidupan dengan mencoba mengerti sifat dan maksud
hidup bersama, cara terbentuk dan tumbuh, serta berubahnya perserikatan-
perserikatan, kepercayaan dan keyakinan. Pendekatan sosiologi dalam suatu
penelitian sangat dibutuhkan sebagai upaya untuk membaca gejala sosial yang
sifatnya kecil, pribadi hingga kepada hal-hal yang besar.5
C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini ada dua, yaitu data primer dan data
sekunder.
5Hasan Shadily, Sosiologi untuk Masyarakat Indonesia (Cet,IX, Jakarta: Bina
Aksara,1983),h.1
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1. Sumber Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung oleh penulis
dilapangan, cara mengumpulkan data primer yaitu dengan melakukan
observasi dan wawancara dengan informan yang telah penulis tetapkan.
Informan yang penulis tetapkan sebagai sumber data primer adalah dari
Kepala Instansi/LKSA Al-Imran, Tenaga Kesejahteraan Sosial, Pengasuh,
Pembina dan Penerima manfaat (klien).
2. Sumber Data Sekunder yaitu data yang dikumpulkan untuk melengkapi data
primer yang diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan yang terkait
dalam permasalahan yang diteliti.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan merupakan sesuatu yang sangat penting
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Adapun metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi merupakan instrumen yang digunakan untuk melakukan pengamatan
langsung tentang fenomena-fenomena yang ada kaitannya dengan masalah yang akan
dibahas dalam penelitian ini, misalnya kegiatan pertolongan yang dilakukan oleh
tenaga kesejahteraan sosial dalam pengasuhan anak terlantar di lembaga
kesejahteraan sosial anak (LKSA) Al-Imran Kabupaten Gowa.
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2.Wawancara
Menurut Bimo Walingto bahwa pedoman interview adalah suatu alat yang
digunakan dalam melakukan wawancara untuk mendapatkan data tentang anak
terlantar atau orang yang mengadakan hubungan secara langsung dengan informan
(face to relation).
Sedangkan Cholid Nurbuko dan Abu Achmadi mengemukakan bahwa
wawancara adalah proses Tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara
lisan bilamana dua orang atau lebih tertatap muka, mendengarkan secara langsung
informasi-informasi atau keterangan-keterangan.6 Pendapat lain mengemukakan
bahwa wawancara adalah suatu proses Tanya jawab lisan, terdiri dari dua orang atau
lebih berhadap-hadapan secara fisik. Wawancara merupakan metode untuk
memperoleh informasi langsung untuk berbagai jenis data sosial. Dalam
mengumpulkan data penelitian, dibutuhkan pedoman wawancara, alat perekam suara,
pulpen dan buku catatan.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu langkah mengumpulkan data-data yang
dibutuhkan, baik data-data tertulis, gambar, suara maupun gambar dan suara.
Dokumentasi ini dilakukan dengan mengumpulkan data yang telah ada seperti
dokumen-dokumen tertulis dalam hubungannya dengan data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini.




Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya.
Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji dan
dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Oleh
karena itu, maka dalam  pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai
alat untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat dalam suatu penelitian.
Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang
digunakan, karena itu instrumen yang digunakan dalam penelitian lapangan ini
meliputi; wawancara (interview) dengan daftar pertanyaan penelitian yang telah
dipersiapkan, kamera, alat perekam dan buku catatan.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Dalam analisis data ini bukan hanya merupakan kelanjutan dari usaha
pengumpulan data yang menjadi objek peneliti, namun juga merupakan satu kesatuan
yang terpisahkan dengan pengumpulan data dengan menggunakan metode observasi,
wawancara dan dokumentasi yang berawal dengan menelaah seluruh data yang
tersedia dari berbagai sumber, yaitu informan dari hasil pengumpulan data baik
wawancara, observasi, serta dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis kualitatif yang merupakan upaya yang berlanjut dan
berulang-ulang, data yang diperoleh di lapangan diolah dengan maksud dapat
memberikan informasi yang berguna untuk dianalisis.
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Adapun teknik analisis data dalam penelitian kualitatif secara umum dimulai
dari Analisis selama pengumpulan data, biasanya dilakukan dengan triangulasi.
Kegiatan-kegiatan analisis data selama pengumpulan data meliputi: menetapkan
fokus penelitian, penyusunan temuan-temuan sementara berdasarkan data yang
terkumpul, pembuatan rencana pengumpulan data berikutnya, penetapan sasaran
pengumpulan data (informan, situasi dan dokumen). Adapun tahapan analisis data
yaitu sebagai berikut:
1. Display Data (Penyajian Data),
Penyajian data yakni menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun dan
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
2. Reduksi Data
Reduksi data dalam proses ini peneliti dapat melakukan pemilihan-pemilihan
data yang hendak dikode mana yang dibuang mana yang merupakan ringkasan,
cerita-cerita apa yang berkembang.
3. Verifikasi atau Penarikan Kesimpulan
Selanjutnya adalah menarik kesimpulan. Penarikan kesimpulan sebenarnya
adalah sebagian dari satu kegiatan yang utuh. Dan kesimpulan-kesimpulan juga
diverifikasi selama kegiatan berlangsung juga merupakan tinjauan ulang pada
catatan-catatan lapangan yang ada.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil LKSA Al-Imran
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak terlantar (LKSA)  Al-Imran terletak di
Jalan Dato Baru Kelurahan Paccinongan Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.
Lembaga ini didirikan pada Tanggal 01 Mei 2009 sebagai cikal bakal Yayasan
Rahmat Azizah oleh Bapak Rahmat.,M.Si Panti ini  bertujuan sebagai pusat
pelayanan sosial terhadap anak terlantar, Yatim dan Kurang mampu. Berikut ini
penulis sajikan keadaan anak Panti (Laki-laki dan perempuan) di Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak terlantar Al-Imran Kabupaten Gowa:
Tabel 4.1
Data Anak Binaan LKSA Al-Imran




















4 Sahroni L Alor, 09/07/2003 NTT Anak Terlantar






P Alor, 15/03/2009 NTT Anak Yatim
7 Dimas L Makassar,
25/02/2008
Sul-Sel Yatim Piatu








10 Muh. Ali L Alor, 20/05/1999 NTT Yatim Piatu
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15 Taufik L Gowa,
15/03/2006
Sul-Sel Anak Yatim
16 Suding L Gowa,
21/09/2010
Sul-Sel Anak Terlantar
17 Safora P Gowa,
25/02/2008
Sul-Sel Anak Terlantar
































































Sumber: Profil LKSA Al-Imran Kabupaten Gowa
Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa Lembaga Kesejahteraan Sosial
Anak (LKSA) Al-Imran di huni oleh 32 anak binaan, Sebagian di  antara  anak binaan
59
diperoleh pengurus  yayasan, karena anak terlantar tersebut ditelantarkan orang
tuanya akibat persoalan ekonomi dan sosial. Mereka berasal dari berbagai
Kabupaten/Kota di Sulawesi Selatan. Ada yang berasal dari Kabupaten Gowa, dan
Kota Makassar, Sulawesi Barat, bahkan Nusa Tenggara Timur. Kebanyakan anak-
anak yang dalam panti mereka yang ingin bersekolah namun keterbatasan dalam hal
biaya dan jarak sekolah yang jauh di daerah mereka dengan tujuan akan mendapat
pendidikan yang layak.
Diagram 4.1
Persentase Jumlah Laki-Laki dan Perempuan
Sumber: Profil Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak terlantar Al-Imran
Sesuai dengan diagram di atas, jadi penulis menyimpulkan bahwa awal mula
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Al-Imran didirikan dilatar belakangi
oleh Bapak pendiri Yayasan Rahmat Azizah yang terletak di Jalan Dato Baru
Kompleks Mutiara Permai Blok C Nomor 30 Kelurahan Paccinongang Kabupaten
Gowa. Disana beliau mendapati begitu banyak permasalahan sosial dan salah











Kondisi ini merupakan pemicu untuk mendirikan Lembaga Kesejahteraan
Sosial Anak (LKSA) Al-Imran di Kabupaten Gowa. Apalagi sejak dulu memang
sudah sering membina anak terlantar-anak terlantar yang  kurang mampu. Saat ini
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Al-Imran berlokasi di Jalan Dato Ri
Pa’gentungang Baru Kelurahan Paccinongang Kecamatan somba Opu.1
Sesuai dalam buku Standar Nasional Tenaga kesejahteraan sosialan, yang
dimaksud dengan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak terlantar (LKSA) adalah
lembaga-lembaga kesejahteraan sosial yang dibentuk oleh pemerintah, pemerintah
daerah, atau masyarakat yang melaksanakan pengasuhan anak terlantar.2
2. Tugas dan Fungsi LKSA Al-Imran
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Al-Imran adalah salah satu
pelaksana Program Kesejahteraan Sosial Anak (PKSA) di tingkat lokal yang
ditetapkan oleh Dinas Sosial Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan dan
Direktorat Kesejahteraan Sosial Anak di tingkat pusat. Tugas dan Fungsi LKSA Al-
Imran:3
a. Melakukan koordinasi Dinas Sosial Kabupaten Gowa, melakukan proses
pendataan dan pemilihan calon penerima manfaat PKSA (Program
Kesejahteraan Sosial Anak) di wilayah Kabupaten Gowa, serta memastikan
kesiapan data (calon) anak binaan;
1 Profil, Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Al-Imran Kabupaten Gowa, Tahun 2017, h. 10.
2 Direktorat  Jendral  Rehabilitasi  Sosial  Kementerian Sosial  Republik  Indonesia,  “Standar
Nasional Pengasuhan” hal. 14
3 Profil, Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Al-Imran Kabupaten Gowa, Tahun 2017, h. 11.
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b. Menyampaikan proposal bantuan Program Kesejahteraan Sosial Anak;
c. Mengelola pencairan, pendistribusian, dan pemanfaatan dana bantuan sosial
PKSA dalam bentuk tabungan anak terlantar sesuai dengan ketentuan
program;
d. Mendampingi dan membantu anak terlantar dan orang tua/wali dalam proses
pemenuhan persyaratan-persyaratan sebagai penerima bantuan PKSA,
termasuk pembukaan tabungan anak terlantar pada Bank atau Lembaga
Keuangan lain;
e. Menyelenggarakan layanan rehabilitasi sosial dan pendampingan bagi anak
terlantar dan keluarga selama menjadi penerima manfaat PKSA;
f. Menyelenggarakan kegiatan Temu Penguatan Kapasitas Anak dan Keluarga
(TEPAK) untuk  pengembangan keluarga  dan anak terlantar secara berkala
dan terencana;
g. Menyelenggarakan manajemen kasus untuk setiap anak terlantar yang
dilayani sesuai dengan kaidah pekerjaan sosial;
h. Melakukan tenaga kesejahteraan sosialan, supervisi, monitoring dan evaluasi
terhadap  staf atau pekerja sosial LKSA yang menjadi pendamping anak
terlantar;
i. Membangun jaringan kemitraan dengan berbagai pihak (Lembaga pemerintah
atau non pemerintah penyedia  layanan, LSM, Yayasan, Orsos, Dunia  Usaha,
Perguruan Tinggi, Aktivis Peduli Anak terlantar, dan lain-lain);
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j. Membuat laporan pelaksanaan PKSA sesuai dengan tugas dan kewenangan
yang dimiliki, yang diserahkan kepada Sakti Peksos, Dinas Sosial Kabupaten
Gowa, Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Selatan, dan Direktorat Kesejahteraan
Sosial Anak terlantar.
3. Strukur Organisasi LKSA Al-Imran
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, adapun struktur organisasi
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Al-Imran sebagai berikut:
Bagan 4.1
Stuktur Organisasi LKSA Al-Imran
Sumber: Profil LKSA Al-Imran Kabupaten Gowa
4. Sarana dan Prasarana Pendukung
Adapun Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Lembaga Kesejahteraan
Sosial Anak (LKSA) Al-Imran antara lain :
a. Kamar Tidur kapasitas 2 orang (4 kamar)


















c. Lemari  5 buah
d. Kamar Mandi 2 buah
e. Kursi Tamu/Sofa 1 Set
f. Meja Makan Kayu 1 set
g. Dispenser
h. Kipas Angin Gantung dan Stand
i. TV LCD Berwarna 14 inchi.
j. Ruang Tenaga kesejahteraan sosialan
k. Kamar Mandi
l. Dapur Umum4
5. Visi dan Misi Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak terlantar Al-Imran
Adapun Visi LKSA Al-Imran yaitu berusaha memberikan pelayanan yang
baik dan mewujudkan cita-cita yang mulia untuk menyonsong masa depan anak
bangsa dan meningkatkan fungsi maupun kualitas sosial klien sebagai sumber daya
manusia yang produktif dan berkualitas tinggi. Adapun misi Lembaga Kesejahteraan
Sosial Anak Al-Imran yaitu:
a. Memberikan pelayanan dan rehabilitasi sosial yang lebih baik.
b. Membangun semangat, moral dan sikap mental sosial, serta meningkatkan
keterampilan kerja dan ilmu pengetahuan.
c. Berusaha meningkatkan kualitas SDM pengelolaan panti sehingga dapat
memberikan pelayanan prima.
4 Profil, Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Al-Imran Kabupaten Gowa, Tahun 2017, h. 12.
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d. Senantiasa menjalin hubungan kerjasama yang baik dengan berbagai
lembaga atau instansi terkait.
6. Pola Pembinaan Anak di LKSA Al-Imran
Pola pembinaan anak yang ada di LKSA Al-Imran dimulai dari pembinaan
psikologi, sosial, agama, dan keterampilan sebagaimana ungkapan Bapak Rahmat:
‘’Memberikan pembinaan bagi anak-anak yang ada di LKSA Al-Imran
merupakan keharusan bagi kami, sehingga anak-anak yang kami bina mampu
mengembangkan diri dan dapat bersaing dengan anak-anak seusianya. Untuk
mengefektifkan pola pembinaan yang kami berikan bagi anak terlantar mulai
dari pembinaan psikologi, sosial dan keagamaan’’5
1. Pembinaan Psikologi
Pembinaan psikologi yaitu mempelajari tingkah perilaku anak binaan, baik
sebagai individu maupun dalam hubungannya dengan lingkungannya. Tingkah laku
tersebut berupa tingkah laku yang tampak maupun tidak tampak, tingkah laku yang
disadari maupun tidak disadari.
2. Pembinaan Sosial
Pembinaan sosial dalam bermasyarakat untuk mengetahui cara berhubungan
yang dilihat apabila orang-perorangan dan kelompok-kelompok sosial saling bertemu
dan menentukan sistem serta bentuk-bentuk hubungan tersebut atau apa yang akan
terjadi apabila ada perubahan-perubahan yang menyebabkan goyahnya pola-pola
kehidupan yang telah ada.
5 Pak Rahmat.,M.Si (45 tahun), Pekerja Sosial, Wawancara, Lembaga Kesejahteraan Sosial
Anak Al-Imran 19 Juli 2017.
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3. Pembinaan Keagamaan
Pembinaan ini diterapkan guna mengetahui hal-hal yang mempelajari tentang
sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan
Yang Mahakuasa serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan
manusia serta lingkungannya.
4. Pembinaan Keterampilan
Pembinaan ini diterapkan untuk mempelajari keterampilan membaca, menulis,
menggambar dan kegiatan lainnya yang menunjang keterampilan serta imajinasi
anak, sebagaimana ungkapan Ibu Hadinda:
‘’Karakteristik anak yang kami bina berbeda-beda, ada beberapa anak yang
rajin belajar da nada pula anak yang bermalas-malasan, sehingga kami tidak
dapat memaksakan kepada anak binaan untuk mengikuti kemauan kami
melainkan harus disesuaikan dengan kemauan mereka.’’6
Tak bisa dipungkiri bahwa kemampuan seseorang tidak bisa dibandingkan
antara yang satu dengan yang lainnya. Sama seperti anak terlantar yang ada di LKSA
Al-Imran kemampuan dan kemampuan yang dimiliki anak berbeda-beda.
B. Aktivitas Tenaga Kesejahteraan Sosial dalam Pengasuhan Anak Terlantar di
LKSA Al-Imran
Aktivitas yang dilakukan tenaga kesejahteraan sosial dalam meningkatkan
pola pengasuhan bagi anak terlantar di LKSA Al-Imran merupakan kegiatan dimana
anak terlantar dibimbing, dibina, dirawat, dilindungi dan dipenuhinya kebutuhan
dasar anak terlantar yang dilakukan oleh orang tuanya maupun keluarga. Namun pada
6 Ny Hadinda (43 tahun), Tenaga Kesejahteraan Sosial, Wawancara, Lembaga Kesejahteraan
Sosial Anak Al-Imran, 20 Juli 2017.
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saat ini banyak orang tua maupun keluarga tidak dapat memberikan pengasuhan
kepada anak terlantar mereka.7
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Al-Imran merupakan salah satu
lembaga yang ada di Kabupaten Gowa yang bertujuan untuk memberikan pengasuhan
bagi anak terlantar yang dilakukan dalam panti. Untuk meningkatkan peran yang
dilaksankan oleh tenaga kesejahteraan sosial pada LKSA Al-Imran maka perlu
dipahami bahwa aktivitas yang dilakukan oleh tenaga kesejahteraan sosial dalam
pengsuhan anak terlantar dapat dilihat dari bentuk-bentuk pelayanan yang diberikan,
peran tenaga kesejahteraan sosial dalam pengasuhan anak terlantar, pola pengasuhan
yang diterapkan dan indikator pendukung keberhasilan.
Tampak bahwa pengasuhan anak terlantar merupakan program yang bergerak
di bidang kesejahteraan sosial terutama anak terlantar. LKSA Al-Imran memiliki
prinsip belajar sepanjang hayat dengan tujuan pembentukan karakter dan jati diri
sehingga mereka dapat hidup secara mandiri dengan bekal pengetahuan dan
keterampilan untuk berani menghadapi realitas kehidupan serta memiliki bekal untuk
mengaktualisasikan dirinya dan bisa hidup secara mandiri ditengah-tengah
masyarakat.
Berdasarkan uraian di atas dan sesuai hasil penelitian yang penulis lakukan
mengenai efektivitas peran tenaga kesejahteraan sosial dalam pengasuhan anak
terlantar di LKSA Al-Imran, maka tenaga kesejahteraan sosial mempunyai peran
7 Syarifah Lubna Assegaf, Pola Pengasuhan Anak Terlantar di Panti Sosial Asuhan Anak
Puta Utama 4 Ceger Cipayung Jakarta Timur, Skripsi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Syarif
Hidayatullah, 2014, h. 29.
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yang sangat penting bagi anak terlantar yang tinggal di LKSA Al-Imran kerena
dengan adanya tenaga kesejahteraan sosial, maka anak terlantar yang ada di LKSA
Al-Imran mendapatkan pelayanan fisik, psikologi, spiritual, kesehatan serta
pendidikan.
1. Pelayanan yang diberikan Tenaga Kesejahteraan Sosial
Pelayanan merupakan salah satu hal mendasar yang diberikan oleh tenaga
kesejahteraan sosial dalam rangka meningkatkan keberfungsian sosial anak terlantar.
Selain itu, pelayanan yang diberikan juga bertujuan untuk mengembangkan potensi
yang dimiliki oleh anak terlantar. Adapun pelayanan yang diberikan tenaga
kesejahteraan sosial dalam pengasuhan anak terlantar di LKSA Al-Imran, sebagai
berikut:
a. Pelayanan Fisik
Pelayanan fisik meliputi: Tempat Tinggal (Asrama) dua lantai, Layanan
permakanan dan makanan tambahan, serta layanan pemberian pakaian, sebagaimana
ungkapan Bapak Rahmat mengatakan bahwa:
‘’Pelayanan  kebutuhan  fisik  itu  ada  dua macam  yaitu penempatan di panti
atau pengasramaan dan permakanan. Pengasramaan ini dilakukan baik kepada
anak terlantar binaan yang dibiayai oleh Pemerintah setempat dan pengurus
LKSA Al-Imran. Kalau pelayanan permakanannya itu diberikan secara teratur
tiga kali waktu makan, yaitu pagi, siang dan malam.’’ 8
8 Pak Rahmat,M.Si (45 tahun), Pekerja Sosial, Wawancara, Lembaga Kesejahteraan Sosial
Anak Al-Imran, 19 Juli 2017.
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1) Pelayanan Pengasramaan
Pelayanan pengasramaan merupakan hal yang sangat mendasar dalam  upaya
pemberian  pelayanan  kesejahteraan  kepada anak terlantar.  Penempatan  dalam
panti akan memberikan rasa aman dan terlindungi bagi para anak terlantar, sebagai
sarana sosialisasi dan interaksi baik antara tenaga kesejahteraan sosial dengan anak
terlantar maupun antara sesama anak binaan. Selain itu, pengasramaan juga berfungsi
memudahkan para anak terlantar untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. Seperti
yang dikemukakan oleh Pekerja Sosial Bapak Rahmat:
“Pengasramaan kita maksudkan supaya anak terlantar dapat merasa aman dan
terlindungi. Para anak terlantar dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhannya
sekaligus juga  sebagai sarana sosialisasi dan interaksi baik antara tenaga
kesejahteraan sosial dengan anak terlantar maupun antara sesama anak binaan
itu sendiri”. 9
Hal yang paling penting menyangkut pengasramaan ini adalah penciptaan
suasana betah dan menyenangkan sehingga asrama benar-benar dapat berfungsi
sebagai suatu tempat tinggal. Lebih lanjut Bapak Rahmat mengatakan:
“Mengenai asrama ini yang penting sekali adalah harus betul-betul
diupayakan supaya anak terlantar itu merasa betah atau  senang,  karena  kalau
anak-anak sudah  betah  maka dengan mudah kita menjalankan program-
program pelayanan”. 10
Untuk  menciptakan  rasa  senang atau  betah  para anak terlantar yang tinggal
di LKSA Al-Imran, menurut Ibu Hadinda,  perlu  ketersediaan  fasilitas  yang
dIbutuhkan  selain  kondisi panti harus senantiasa dalam keadaan bersih, teratur, dan
9 Pak Rahmat,M.Si (45 tahun), Pekerja Sosial, Wawancara, Lembaga Kesejahteraan Sosial
Anak Al-Imran, 19 Juli 2017.
10 Pak Rahmat,M.Si (45 tahun), Pekerja Sosial, Wawancara, Lembaga Kesejahteraan Sosial
Anak Al-Imran, 19 Juli 2017.
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rapi. Pelayanan pengasramaan tersebut sekaligus juga mencakup pembagian pakaian.
Pembagian   pakaian   ini   umumnya   diberikan   sekali   setahun,   namun terkadang
para anak terlantar dapat menerima  lebih  dari  sekali manakala  pihak  panti
menerima sumbangan baik dari individu maupun lembaga. Ibu Hadinda menuturkan:
“Termasuk dalam kebutuhan fisik ini yaitu kita berikan pakaian karena
dengan tersedianya pakaian perasaan akan semakin tenang. Umumnya sekali
setahun kita bagikan tapi juga bisa lebih kalau ada sumbangan lagi. Di sini
sumbangan itu biasanya dari yayasan sosial atau orang-orang tertentu”. 11
2) Pelayanan Permakanan
Pelayanan permakanan diberikan tiga kali tiap hari yaitu pagi, siang, dan
malam. Makanan merupakan faktor penentu kesehatan. Makanan adalah sumber
tenaga. Makanan berfungsi mengganti sel-sel dalam tubuh dan bermanfaat
memperlambat   proses   menua   secara   biologis.   Segala   penyakit   akan   mudah
menyerang manakala pola makan seseorang tidak teratur terlebih pada anak terlantar.
Oleh karena itu dalam pelayanan permakanan ini, pihak lembaga kesejahteraan sosial
anak Al-Imran mengupayakan sedapat mungkin para anak terlantar makan  teratur
dan  tepat  waktu.  Hal  ini  di  kemukakan  oleh Ibu Erna sebagai berikut:
“Hal yang paling penting di panti ini adalah upaya agar pola  makan anak
terlantar harus teratur karena sangat berpengaruh bagi kesehatan mereka,
apalagi mereka tidak mempunyai orang tua. Jangan sampai ada yang lupa
makan atau tidak makan.” 12
Kandungan  gizi  dalam  setiap  menu  yang  diberikan  sangat  diperhatikan.
Selain itu, agar anak terlantar teratur makan tiga kali dalam sehari maka cara
11 Ny Hadinda (42 tahun), Tenaga Kesejahteraan Sosial, Wawancara, Lembaga Kesejahteraan
Sosial Anak Al-Imran, 18 Juli 2017.
12 Ibu Erna (32 tahun), Tenaga Kesejahteraan Sosial, Wawancara, Lembaga Kesejahteraan
Sosial Anak Al-Imran, 20 Juli 2017.
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penyajian dilakukan dengan memperhatikan kondisi masing-masing anak seperti
yang diungkapkan oleh Ibu Erna:
“Orang yang kita hadapi ini kan orang masih kenak-kanakan yang tentu saja
tidak sama dengan anak-anak diluar sana yang mendapat pengasuhan dari
orang tua. Jadi harus disesuaikan dengan makanan yang mereka suka agar
kebutuhan gizi bisa terpenuhi. Jadi gizi dan penyajiannya penting sekali”. 13
b. Pelayanan Psikologi
Bagi anak terlantar,  kehilangan  perhatian  dan  dukungan  dari  lingkungan
sosialnya yang biasanya berkaitan dengan hilangnya otoritas atau kedudukan, dapat
menimbulkan konflik atau keguncangan. Untuk mengembalikan atau menjaga agar
anak terlantar terhindar dari pengaruh negatif maka diperlukan usaha-usaha yang
mengarah pada pelayanan psikologis bagi anak terlantar seperti ungkapan Ibu Erna:
‘’Layanan psikologi yaitu melakukan pendampingan pada kegiatan sehari-hari
agar anak terlantar (penghuni) di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak
(LKSA) Al-Imran merasa diperhatikan oleh pengurus Lembaga Kesejahteraan
Sosial Anak (LKSA) Al-Imran dan mendapatkan kasih sayang.’’14
Pemecahan-pemecahan masalah diupayakan sedemikian rupa antara lain
dengan mengajak mereka untuk menerima dengan lapang dada kondisi yang terjadi.
Selain itu bagi anak binaan yang masih mempunyai keluarga, diberikan pula
kesempatan untuk berkunjung kesanak-keluarga mereka guna melepas rindu. Dengan
jalan ini diharapkan apa yang menjadi tanggungan hati mereka sedikit dapat terobati.
13Ibu Erna (32 tahun), Tenaga Kesejahteraan Sosial, Wawancara, Lembaga Kesejahteraan
Sosial Anak Al-Imran, 20 Juli 2017.
14 Ny Hadinda (43 tahun), Tenaga Kesejahteraan Sosial, Wawancara, Lembaga Kesejahteraan
Sosial Anak Al-Imran, 20 Juli 2017.
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c. Pelayanan Spiritual
Kebutuhan spiritual merupakan hal yang sangat mendasar dalam hidup
manusia. Seseorang yang memberi perhatian pada kehidupan spiritualnya cenderung
akan mendapatkan ketenangan dan kebahagiaan hidup. Sebaiknya pula, kegelisahan
akan terasa manakala kebutuhan spiritual disepelekan. Terlebih pada anak terlantar
maka sejak dini diberikan pemahaman dan pemenuhan akan kebutuhan spiritual
karena ini akan menjadi sesuatu yang primer dalam diri seseorang. Sebagaimana
ungkapan Ibu Hadinda:
‘’Layanan Mental Spiritual di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA)
Al-Imran meliputi Bimbingan Rohani; Ceramah, Shalat Berjamaah, Pengajian
atau membaca ayat suci Al Qur'an.’’15
Mengenai waktu pelaksanaan dari kedua bentuk pelayanan tersebut di atas,
untuk ceramah agama dilaksanakan satu kali setiap minggu yaitu pada jumat
mengikuti program yang dilaksanakan pemerintah Kabupaten Gowa yaitu jumat
ibadah sedangkan bimbingan ibadah dilaksanakan pada semua anak secara rutin yaitu
setelah shalat magrib.
d. Pelayanan Kesehatan
Seseorang yang tergolong sehat akan dapat menikmati dan memaknai hidup
dengan lebih baik. Oleh karena itu, kesehatan merupakan hal yang sangat urgen
dalam kehidupan seseorang untuk tetap dapat menjaga dan menghindari timbulnya
gangguan kesehatan. Permasalahan kesehatan dapat bersumber dari dua faktor, selain
faktor individu juga faktor lingkungan. Dari faktor individu dapat berupa kebersihan
15 Ny Hadinda (43 tahun), Tenaga Kesejahteraan Sosial, Wawancara, Lembaga Kesejahteraan
Sosial Anak Al-Imran,20 Juli 2017.
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diri, pola makan, kurang berolah raga dan sebagainya sedangkan faktor lingkungan
dapat   berupa   kebersihan   tempat   tinggal.   Ketersediaan   sarana   kesehatan dan
kebiasaan warga setempat. Untuk anak terlantar, kedua faktor tersebut perlu
mendapat perhatian serius oleh karena kemampuan fisik anak terlantar yang
mengalami penurunan disebabkan karena keterlantaran yang dirasakan. Sehingga
penurunan kemampuan fisik ini berpengaruh pada  kemampuan  daya tahan tubuh
sehingga pada umumnya anak terlantar akan rentan terhadap penyakit.
Seperti halnya masalah pengasramaan dan permakanan sebagai salah satu
upaya pelayanan anak terlantar di dalam lingkungan LKSA Al-Imran, masalah
kesehatan merupakan hal mutlak yang harus mendapat perhatian dan penanganan.
Pelayanan kesehatan berpengaruh besar terhadap derajat kesejahteraan anak terlantar
di dalam panti. Anak terlantar yang kesehatannya   kurang   baik atau   sakit-sakitan,
akan menyebabkan semakin menurunnya kemampuan fisik maupun mental anak
terlantar dalam mengisi hari-harinya di panti sehingga terjadi penurunan gairah hidup
dan interaksi terhadap lingkungan atau orang-orang sekitarnya juga akan terganggu.
Usaha pelayanan kesehatan di LKSA Al-Imran, menurut Ibu Erna dilakukan melalui
dua langkah yaitu upaya pencegahan dan upaya penyembuhan:
“Kita lakukan dua hal yaitu pencegahan misalnya kebersihan kamar, badan
dan lingkungan, dan olahraga serta upaya penyembuhan. Untuk upaya
penyembuhan ini misalnya ada anak terlantar yang sakit dan tidak bisa
ditangani disini maka kita rujuk ke rumah sakit”. 16
16 Ibu Erna (32 tahun), Tenaga Kesejahteraan Sosial, Wawancara, Lembaga Kesejahteraan
Sosial Anak Al-Imran, 20 Juli 2017
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Upaya pencegahan, hal penting yang ditekankan pihak LKSA Al-Imran
terhadap anak terlantar adalah lahirnya  niat  atau  kesadaran anak terlantar untuk
tetap  menjaga kesehatan. Para anak terlantar diupayakan dapat melakukan tindakan-
tindakan sendiri demi menjaga kesehatan mereka antara lain selalu memeriksakan
diri, menjaga kebersihan  diri  dan  lingkungan,  istirahat  yang cukup,  berolah  raga,
menghindari faktor-faktor yang dapat menyebabkan sakit seperti cuaca dingin dan
sebagainya. Ibu Erna menuturkan:
“Hal yang kita tekankan adalah bagaimana anak terlantar itu dapat menyadari
bahwa mencegah penyakit datang lebih baik dari pada mengobati penyakit.
Kondisi ini sangat tergantung pada tingkah laku mereka sehari-hari misalnya
tidak membuang sampah disembarang tempat, tidur dan berolahraga dengan
baik atau tidak berada diluar kalau cuaca dingin atau hujan dan sebagainya
dan yang tak kalah penting, mereka tetap mau memeriksakan diri atau gejala
sakit”. 17
Selain itu, pihak panti rutin melakukan kerja bakti pada setiap hari jumat
membersihkan lingkungan LKSA Al-Imran. Sehingga anak terlantar diikutsertakan
dalam kerja bakti ini dan pada waktu-waktu tertentu dilakukan penyemprotan
nyamuk demam berdarah.
Untuk upaya penyembuhan, hal ini berkaitan erat dengan ketersediaan sarana
dan petugas kesehatan. Dari pengamatan penulis dan sesuai yang di kemukakan Ibu
Hadinda, semua pihak yang ada di LKSA Al-Imran juga telah melakukan kerja sama
dengan Dinas Kesehatan Kabupaten Gowa untuk kebutuhan tenaga dokter dan
perawat dalam melakukan kegiatan pemeriksaan kesehatan, biasanya dokter yang
datang ke LKSA Al-Imran, dan pemeriksaan hanya dilakukan sekitar dua jam yang di
17 Ibu Erna (32 tahun), Tenaga Kesejahteraan Sosial, Wawancara, Lembaga Kesejahteraan
Sosial Anak Al-Imran, 20 Juli 2017
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mulai pada pukul delapan pagi. Dalam pemeriksaan kesehatan rutin, sekaligus juga
dilakukan penyuluhan kesehatan bagi anak terlantar. Lebih lanjutnya lagi Bapak
Rahmat menuturkan:
“Penyuluhan sekaligus diberikan pada waktu pemeriksaan kita adakan sekali
sebulan. Waktunya cukup dua jam saja mulai jam delapan pagi. Mengenai
dokter, kita datangkan dari puskesmas, kita memang kerja sama dengan Dinas
Kesehatan.’’ 18
Penyakit-penyakit  yang tidak  dapat ditangani oleh tenaga kesejahteraan
sosial dilakukan rujukan ke rumah sakit. Mengenai rujukan ini, hal yang penting
adalah menyangkut biaya pengobatan. Untuk itu anak terlantar di dalam panti terlebih
dahulu diharuskan memiliki surat keterangan miskin dan apabila anak tersebut masih
memiliki keluarga maka pihak panti berusaha memberitahukan kepada keluarga
mereka. Lebih lanjut Bapak Rahmat menuturkan:
“Perawatan biasanya kita lanjutkan kerumah sakit. Untuk penyakit yang agak
berat yang butuh biaya besar biayanya tidak sepenuhnya ditanggung tenaga
kesejahteraan sosial di LKSA Al-Imran tapi menggunakan pengobatan gratis
yaitu melalui surat keterangan miskin yang anak punya tapi biasanya pihak
keluarga anak cukup membantu setelah mereka diberitahukan.’’19
Terhadap anak terlantar, juga dilakukan upaya pemeliharaan kesehatan
melalui berolahraga secara rutin setiap hari minggu pagi yang disesuaikan dengan
kondisi fisik masing-masing anak. Jenis olahraga yang dilakukan antara lain senam,
jalan santai, jogging dan lainnya. Seperti penuturan Ibu Hadinda:
18 Pak Rahmat,M.Si (45 tahun), Pekerja Sosial, Wawancara, Lembaga Kesejahteraan Sosial
Anak Al-Imran, 20 Juli 2017.
19 Pak Rahmat,M.SI (45 tahun), Pekerja Sosial, Wawancara, Lembaga Kesejahteraan Sosial
Anak Al-Imran, 20 Juli 2017.
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“Selain anjuran kita kepada anak-anak untuk melakukan gerakan ringan
setelah bangun pagi, ada juga olahraga bersama pada minggu pagi yaitu
senam selama tiga puluh menit sampai satu jam. Tapi tidak semua anak
binaan diikutkan, kita lihat keadaannya karena anak-anak disini kondisinya
berbeda-beda. Melalui olahraga ini kita harapkan bisa membuat anak binaan
lebih sehat”. 20
e. Pelayanan Pendidikan
Layanan pendidikan diberikan agar setiap anak terlantar di Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Al-Imran memperoleh pendidikan dasar 12
tahun.21 Berikut penulis sajikan jumlah anak binaan LKSA Al-Imran berdasarkan
jenjang pendidikan.
Tabel 4.2
Jumlah Anak Binaan LKSA Al-Imran Berdasakan Pendidikan
No Jenjang Pendidikan Jumlah
1 Belum Sekolah 3 Orang
2 Sekolah Dasar (SD) 15 Orang
3 Sekolah Menengah Pertama (SMP) 8 Orang
4 Sekolah Menengah Atas (SMA) 6 Orang
5 Starata Satu (S1) 2 Orang
Sumber:Profil LKSA Al-Imran Kabupaten Gowa
Dari data tersubut dapat diketahui bahwa dari 32 anak binaan LKSA Al-Imran
29 diantaranya telah memperoleh pendidikan termasuk anak terlantar yang dibina,
sedangkan jumlah anak yang belum sekolah sebanyak 3 orang. Pendidikan sangat
menentukan diri anak dalam perkembangannya menuju kearah yang lebih baik.
Apalagi di zaman modern ini yang segala sesuatu dapat berubah dengan serba cepat
20 Ny Hadinda (42 tahun), Tenaga Kesejahteraan Sosial, Wawancara, Lembaga Kesejahteraan
Sosial Anak Al-Imran, 20 Juli 2017.
21 Profil, Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Al-Imran Kabupaten Gowa, Tahun 2017, h.13
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adalah berkat pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi  (IPTEK),
sehingga  dapat  menciptakan  bermacam-macam  alat  yang canggih. Bahkan
kecepatan alat itu dapat mengalahkan kecepatan manusia itu sendiri. Pendidikan
merupakan hal yang penting dalam pertumbuhan individu anak. Pendidikan adalah
semacam investasi untuk menumbuhkan sumber-sumber manusia yang  tidak  kurang
nilainya  dari investasi pada pertumbuhan  sumber-sumber material.22
2. Peran Tenaga Kesejahteraan Sosial dalam Pengasuhan Anak Terlantar
Guna meningkatkan efektivitas peran tenaga kesejahteraan sosial dalam
pengasuhan anak terlantar tidak hanya dinilai dari pelayanan yang diberikan melalui
proses pengasuhan, akan tetapi juga dapat dilihat dari peran tenaga kesejahteraan
sosial dalam pengasuhan anak terlantar maka ada beberapa peran tenaga
kesejahteraan sosial dalam pengasuhan anak terlantar, yaitu:
a) Peran Pendamping
Tenaga kesejahteraan sosial di LKSA Al-Imran mempunyai peran sebagai
pendamping, artinya pendampingan yang diberikan dalam memenuhi kebutuhan anak
terlantar mulai dari pemenuhan makanan anak terlantar hingga kebutuhan
pendindikan serta kebutuhan lain anak terlantar. Pendampingan bukan hanya
dilakukan dalam panti melainkan juga mendampingi anak terlantar dalam proses
pendaftaran sekolah dan dalam hal pengurusan akte kelahiran serta mendampingi
22 Irawati Istadi, “Istimewakan Setiap Anak”, (Jakarta: Pustaka Inti, 2005), h. 54.
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anak terlantar ketika melakukan pemeriksaan kesehatan di Puskesmas atau Rumah
Sakit, sebagaimana ungkapan Ibu Erna:
‘’Setelah anak terlantar berada di LKSA Al-Imran maka selanjutnya kami
melakukan pendampingan layaknya sebagai orang tua anak sendiri, mulai dari
mendampingi anak-anak dalam pengurusan akte kelahiran karena anak
terlantar yang kami bina umunya tidak memiliki akte kelahiran sehingga kami
yang mendampingi anak terlantar dalam proses pengurusan akte kelahiran.’’23
Ketika anak terlantar berada pada LKSA Al-Imran, maka tenaga
kesejahteraan sosial beserta anak binaan lain yang akhirnya menjadi keluarga kedua
atau keluarga pengganti bagi anak terlantar sehingga tenaga kesejahteraan sosial
melakukan pendampingan dan harus memerhatikan kebutuhan-kebutuhan anak
terlantar layaknya keluarga sendiri. Pendampingan juga dilakukan ketika pada saat
penerimaan rapor, maka tenaga kesejahteraan sosial yang menjadi keluarga pengganti
untuk mendampingi anak terlantar menerima rapor disekolah.
b) Peran Perantara
Peran seorang perantara (broker) dalam intervensi makro terkait erat dengan
upaya menghubungkan individu ataupun kelompok dalam masuarakat yang
membutuhkan bantuan ataupun layanan masyarakat (community service), tetapi tidak
tahu dan bagaimana mendapatkan bantuan tersebut, dengan lembaga yang
menyediakan layanan masyarakat. Sebagaimana yang dikatakan oleh Bapak Rahmat:
‘’Peran sebagai perantara, disini kami menjembatani anak-anak yang hampir
putus sekolah, maka pihak LKSA Al-Imran berupaya agar anak terlantar yang
23 Ibu Erna (32 tahun), Tenaga Kesejahteraan Sosial, Wawancara, Lembaga Kesejahteraan
Sosial Anak Al-Imran, 20 Juli 2017.
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tadinya putus sekolah dapat melanjutkan sekolah hingga tamat dan kami telah
menjalin kerjasama dengan salah satu sekolah yaitu MTS Wahyu Mandiri.’’ 24
Yaitu pihak LKSA Al-Imran dengan pihak sekolah bersama-sama untuk
menangani anak terlantar yang hamper putus sekolah sehingga tetap dapat
melanjutkan sekolahnya hingga tamat. Salah satu sekolah yang telah bekerja sama
dengan LKSA Al-Imran yaitu MTS Wahyu Mandiri yang ada di Kecamatan
Pallangga. Pada akhirnya anak terlantar tersebut dapat tetap bersekolah dengan baik
setelah mendapatkan pelayanan melalui LKSA Al-Imran.
c) Peran Pendidik
Guna menjalankan peran sebagai pendidik, diharapkan mempunyai
kemampuan menyampaikan infromasi dengan baik dan jelas, serta mudah dipahami
oleh anak terlantar yang ada pada LKSA Al-Imran yang menjadi sasaran untuk
memperbaiki kualitas yang dimiliki oleh anak terlantar. Disamping itu, tenaga
kesejahteraan sosial juga harus mempunyai pengetahuan yang memadai.
Sebagaimana ungkapan Ibu Hadinda:
‘’Disini kami berperan sebagai pendidik yaitu sebagai orang tua pengganti
yang berfungsi mengawas, mengasuh, mendidik dan membina yang
disesuaikan dengan kebutuhan anak terlantar yang ada di LKSA Al-Imran.
Dalam mendidik bukan hanya dilakukan oleh tenaga kesejahteraan sosial
melainkan ada beberapa relawan yang datang untuk memberikan pembinaan
dan semangat motivasi kepada anak terlantar yang membutuhkannya.’’25
Sebenarnya tidak hanya berperan sebagai pendidik dalam proses belajar anak
terlantar saja, akan tetapi diharapkan setiap relawan yang mendidik anak terlantar
24 Pak Rahmat,M.SI (45 tahun), Pekerja Sosial, Wawancara, Lembaga Kesejahteraan Sosial
Anak Al-Imran, 20 Juli 2017.
25 Ny Hadinda (42 tahun), Tenaga Kesejahteraan Sosial, Wawancara, Lembaga Kesejahteraan
Sosial Anak Al-Imran, 22 Juli 2017.
79
dapat mengetahui celah kehidupan masing-masing anak sehingga dapat mengetahui
permasalahan yang dialami oleh anak terlantar dengan kata lain didikan yang
diberikan sebagai media pendekatan dalam mengetahui lebih jauh permasalahan
anak. Kemudian pernyataan Ibu Hadinda dipertegas oleh Sahroni, salah satu anak
terlantar yang ada di LKSA Al-Imran:
‘’Tenaga kesejahteraan sosial sangat baik kak, bukan hanya memberikan
bimbingan pada kami, akan tetapi juga sebagai orang tua pennganti dalam
LKSA Al-Imran untuk mendidik dan mengajari kami sebagai anak yang
sukses.’’26
Dari penuturan sahroni diketahui bahwa tenaga kesejahteraan sosial bukan
hanya memberikan bimbingan, melainkan juga sebagai sebagai orang tua pengganti
dalam mendidik dan mengajari serta memberikan motivasi bagi anak terlantar untuk
menjadi orang yang sukses dimasa depan.
d) Peran Pencegahan
Upaya pencegahan yang dilakukan oleh tenaga kesejahteraan sosial yaitu
melalui kegiatan mentoring misalnya dapat dilakukan pemberian nasehat-nasehat dan
pengertian-pengertian mengenai sesuatu yang baik dan buruk serta akibat-akibat yang
dapat terjadi. Bisa juga dilakukan melalui pemberian nasehat oleh pekerja sosial
ataupun tenaga kesejahteraan sosial di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Al-Imran
langsung kepada anak-anak sebagaimana ungkapan dari Bapak Rahmat:
‘’Kami selalu berusaha agar anak terlantar yang kami bina tidak melakukan
hal-hal yang tercela, sehingga kami selalu mengawasi anak-anak kami ketika
berada diluar lingkungan LKSA Al-Imran, bahkan kami juga yang mengantar
anak tersebut ketika ingin pergi sekolah, jangan sampai anak binaan kami
26 Sahroni M.Karim (14 Tahun), Anak Terlantar Binaan LKSA AL-Imran Kabupaten Gowa,
Wawancara, LKSA AL-Imran, 1 Agustus 2017.
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terpengaruh pergaulan dari luar sehingga melakukan perbuatan yang bersifat
negatif.’’ 27
Berdasarkan beberapa uraian pada hasil wawancara di atas, maka secara
keseluruhan dapat disimpulkan bahwa dalam rangka meningkatkan kualitas
pelayanan maka tenaga kesejahteraan sosial berupaya sebagai pendamping, perantara,
pendidik dan pecagahan. Sebagaimana ungkapan Ibu Hadinda:
‘’Disini, kami selalu bekerja keras dan berusaha memberikan yang terbaik
kepada anak terlantar binaan kami, termasuk ketika kami akan melaksanakan
pengasuhan terhadap anak terlantar, namun sebelum melakukan pengasuhan
pada anak terlantar, ada beberapa tahap atau proses agar pengasuhan berjalan
efektif.’’28
Tenaga kesejahteraan sosial yang berada pada lingkungan LKSA Al-Imran
selalu berusaha melakukan pembinaan atau pengasuhan sebaik mungkin dalam
mewujudkan pengasuhan yang efektif bagi anak terlantar. Adapun tahap-tahap yang
dilakukan oleh tenaga kesejahteraan sosial yaitu sebagai berikut:
1) Tahap Assesment (Penilaian) Kelayakan Pengasuhan.
Pada tahap ini, pengurus LKSA Al-Imran melakukan proses penilaian
kelayakan pengasuhan terhadap anak terlantar yang telah didatangkan dari orang tua,
fakir miskin, maupun dari keluarga anak terlantar (kakak, om, tante) yang tidak
memiliki orang tua atau salah satu dari keduanya meninggal.
Proses penilaian tersebut bertujuan untuk memastikan bahwa anak terlantar
yang telah didatangkan tersebut memang layak untuk dibina. Kelayakan pengasuhan
27 Pak Rahmat.,M.Si (45 tahun), Pekerja Sosial, Wawancara, Lembaga Kesejahteraan Sosial
Anak Al-Imran, 23 Juli 2017.
28 Ny Hadinda (42 tahun), Tenaga Kesejahteraan Sosial, Wawancara, Lembaga Kesejahteraan
Sosial Anak Al-Imran, 23 Juli 2017.
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anak terlantar yang dimaksud adalah apabila dari orang tua fakir miskin memang
tidak sanggup memenuhi segala kebutuhan anak terlantarnya, atau dari keluarga anak
terlantar (kakak, om, tante) memang tidak mampu untuk merawat dan memenuhi
kebutuhan anak terlantar tersebut, sebagaiman ungkapan Ibu Erna:
“Anak terlantar yang akan dibina disini harus melalui tahap-tahap kelayakan
pengasuhan, dan yang paling penting adalah tahap pertama, yaitu tahap
assesment, karena pada tahap ini pengurus yayasan tidak dibolehkan
menerima anak terlantar yang belum layak dibina, terutama jika masih ada
keluarga dari anak terlantar (yaitu kakak, om, tante) yang masih bisa atau
sanggup merawat dan memenuhi kebutuhan anak terlantar tersebut.”29
Untuk melaksanakan tugas yang diberikan maka tenaga kesejahteraan atau
pengurus LKSA Al-Imran tidak langsung menerima anak terlantar menjadi anak
binaan di LKSA Al-Imran melainkan harus melalui tahap assessment. Tahap ini
dilakukan dengan tujuan agar permasalahan sosial yang dialami anak terlantar bisa
dipahami oleh tenaga kesejahteraan sosial maupun pihak LKSA Al-Imran.
2) Tahap Ketetapan Pengasuhan
Tahap ketetapan Pengasuhan ini merupakan tahap pendataan anak terlantar
yang telah melewati tahap assesment dan kami menganggap layak untuk dibina.
Tahap ini diawali dari pengambilan atau pengurusan surat-surat penting seperti akte
kelahiran anak, ijazah sekolah terakhir (jika ada), dan lain sebagainya. Kemudian
data-data tersebut disatukan dan dijadikan sebagai data pengasuhan dalam LKSA Al-
Imran sebagaimana ungkapan Ibu Hadinda:
‘’Tahap ini merupakan tahap kedua yang harus dilakukan oleh tenaga
kesejahteraan sosial, tujuannya guna melakukan pendataan pada anak
29 Ibu Erna (32 tahun), Tenaga Kesejahteraan Sosial, Wawancara, Lembaga Kesejahteraan
Sosial Anak Al-Imran, 23 Juli 2017.
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terlantar, agar kami tidak salah pilih dalam menyeleksi anak terlantar yang
tepat untuk kami bina di LKSA Al-Imran.’’30
Sebelum memutuskan untuk menetapkan anak binaan, maka tenaga
kesejahteraan sosial harus melakukan pendataan kepada anak terlantar, tujuannya
agar anak terlantar yang akan dibina bisa mendapatkan bantuan dengan cepat dari
Dinas Sosial ataupun para donatur LKSA Al-Imran.
3) Tahap Penyekolahan Anak Binaan
Setelah menetapkan anak terlantar untuk dibina atau di asuh, pengurus LKSA
Al-Imran kemudian menyekolahkan anak-anak yang dianggap layak atau berusia 7-8
tahun keatas. Kemudian Bapak Rahmat menuturkan:
‘’Pada tahap ini ketua dan pengurus yayasan LKSA Al-Imran telah
menyediakan sekolah khusus bagi anak-anak binaan, tujuannya agar anak
lebih efektif mengikuti proses belajar mengajar. Sekolah yang telah
disediakan yaitu Madrasah Ibtidayah dan Madrasah Tsanawiyah Wahyu
Mandiri.’’31
Untuk melanjutkan pendidikan anak terlantar yang sempat terkendala, maka
pihak LKSA Al-Imran telah menyediakan sarana pendidikan yang khusus diberikan
bagi anak terlantar agar memperoleh rasa nyaman. Bukan hanya menyediakan sarana
pendidikan pihak LKSA Al-Imran juga menyediakan transportasi untuk anak
terlantar.
30 Ny Hadinda (42 tahun), Tenaga Kesejahteraan Sosial, Wawancara, Lembaga Kesejahteraan
Sosial Anak Al-Imran, 23 Juli 2017.
31 Pak Rahmat,.M.Si (45 tahun), Pekerja Sosial, Wawancara, Lembaga Kesejahteraan Sosial
Anak Al-Imran, 25 Juli 2017.
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4) Tahap Pembentukan Perilaku (Akhlak)
Tahap ini merupakan proses keseharian anak-anak binaan berisi kegiatan-
kegiatan rutin yang bertujuan agar perilaku anak-anak binaan menjadi lebih baik,
terutama untuk anak yang memiliki masalah psikologis setelah kehilangan salah satu
atau kedua orang tuanya, sebagaimana ungkapan Ibu Hadinda:
‘’Kegiatan-kegiatan rutin tersebut meliputi: Shalat 5x sehari, Makan 3x sehari,
Istirahat atau bermain (jam 01.00 PM sampai setelah shalat Ashar), Belajar
dan Baca Tulis Al-Quran (jam 08.00 - 09.00 PM), Kegiatan tambahan lainnya
seperti panggilan pengajian, sambutan dan  doa bersama untuk penyumbang,
dan lain sebagainya.’’32
Anak-anak binaan termasuk anak terlantar yang sangat menikmati kegiatan-
kegiatan rutin tersebut, hal ini dikarenakan tenaga kesejahteraan sosial di LKSA Al-
Imran sangat terbuka dalam melakukan pendekatan terhadap anak binaannya,
sehingga hubungan antara tenaga kesejahteraan sosial dan anak-anak binaan terlihat
sangat akrab, sebagaimana ungkapan Sahroni M Karim:
‘’Kami sangat menikmati proses pengasuhan yang dilakukan oleh tenaga
kesejahteraan sosial di LKSA karena orangnya ramah dan penyayang serta
sabar dalam mengahadpi sikap kami yang masih kekanak-kanakan dan disini
hidup yang kami jalani lebih terjamin dan mendapat perhatian penuh, baik itu
tenaga kesejahteraan sosial ataupun pengurus LKSA Al-Imran lainnya’’.33
Tenaga kesejahteraan sosial dan pengurus LKSA Al-Imran telah berupaya
melaksanakan aktivitas dalam meningkatkan pengasuhan yang diberikan bagi anak
terlantar dan telah berusaha untuk menjalankan fugsinya dengan baik karena
32 Ny Hadinda (42 tahun), Tenaga Kesejahteraan Sosial, Wawancara, Lembaga Kesejahteraan
Sosial Anak Al-Imran, 25 Juli 2017.
33 Sahroni M.Karim (14 Tahun), Anak Terlantar Binaan LKSA AL-Imran Kabupaten Gowa,
Wawancara, LKSA AL-Imran, 1 Agustus 2017.
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memberikan pelayanan kesejahteraan sosial kepada anak terlantar dengan penuh
tanggung jawab.
3. Pola Pengasuhan Anak Terlantar di LKSA Al-Imran
Pola pengasuhan yang diberikan tenaga kesejahteraan sosial terhadap anak
terlantar di lembaga kesejahteraan sosial anak Al-Imran merupakan suatu usaha
dalam memberikan pelayanan terbaik, khususnya bagi anak terlantar yang mengalami
trauma atau sulit beradaptasi dengan lingkungan sekitar LKSA Al-Imran,
sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Erna:
‘’Pola pengasuhan yang digunakan khusus untuk anak terlantar yaitu pola
pengasuhan efektif. Pola asuh yang efektif itu bisa dilihat dari hasilnya ketika
anak mampu memahami aturan-aturan di masyarakat sehingga mudah
beradaptasi dengan lingkungan, syarat paling utama pola asuh yang efektif
adalah landasan cinta dan kasih sayang dari tenaga kesejahteraan sosial.’’34
Pola pengasuhan yang digunakan untuk anak terlantar merupakan pola
pengasuhan efektif yang diterapkan oleh tenaga kesejahteraan sosial agar anak
terlantar memperoleh kasih sayang yang tidak bisa ia dapatkan dari orang tuanya
serta adanya hubungan baik antara anak terlantar dengan anak-anak lain binaan
LKSA Al-Imran, sebagaimana ungkapan dari Ibu Hadinda:
‘’Mengabdi pada LKSA Al-Imran merupakan sebuah tantangan bagi tenaga
kesejahteraan sosial, akan tetapi memberikan pelayanan terbaik merupakan
salah satu tujuan LKSA Al-Imran sebagai bentuk pengabdian kepada anak
yang mengalami keterlantaran.’’35
34 Ibu Erna (32 tahun), Tenaga Kesejahteraan Sosial, Wawancara, Lembaga Kesejahteraan
Sosial Anak Al-Imran, 25 Juli 2017.
35 Ny Hadinda (42 tahun), Tenaga Kesejahteraan Sosial, Wawancara, Lembaga Kesejahteraan
Sosial Anak Al-Imran, 25 Juli 2017.
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Bekerja di LKSA Al-Imran merupakan bentuk pengabdian yang dilakukan
oleh tenaga kesejahteraan sosial. Oleh karena itu, ada beberapa hal yang dilakukan
Tenaga kesejahteraan sosial untuk mewujudkan pola asuh efektif yaitu:
a) Menerapkan Pola Asuh yang dinamis
Pola asuh dinamis harus sejalan dengan meningkatnya pertumbuhan dan
perkembangan anak. Pasalnya, kemampuan berfikir anak masih sederhana. Jadi pola
asuh harus disertai komunikasi yang tidak bertele-tele dan bahasa yang mudah
dimengerti. Hal ini sesuai dengan ungkapan Safora M Karim:
‘’Kami sangat senang mengikuti bimbingan atau kegiatan yang diberikan oleh
Tenaga kesejahteraan sosial, karena sikap ramah yang ditunjukkan, tidak
membeda-bedakan dengan yang lain dan tidak suka marah-marah serta
memberikan kebebasan kepada kami dan tidak memaksa dalam mengikuti
kegiatan atau bimbingan.’’36
Semangat dan antusias tenaga kesejahteraan sosial dalam memberikan
bimbingan atau pelayanan pada anak terlantar memperoleh hasil yang maksimal.
Selain memberikan kebebasan, tenaga kesejahteraan sosial juga tidak memaksa
kepada anak terlantar sehingga anak terlantar selalu senang dalam mengikuti setiap
bimbingan atau pelayanan yang diselenggarakan oleh tenaga kesejahteraan sosial di
LKSA Al-Imran.
b) Menerapkan Pola Asuh Situasional
Pola asuh ini sangat diperlukan karena kebutuhan dan kemampuan anak yang
berbeda. Saat usia satu tahun, potensi anak sudah mulai dapat terlihat seumpama jika
mendengar alunan musik, dia lebih tertarik ketimbang anak seusianya, kalau orang
36 Safora M Karim (14 tahun), Anak Terlantar Binaan LKSA Al-Imran, Wawancara,
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Al-Imran, Kabupaten Gowa, 1 Agustus 2017.
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tua sudah memiliki gambaran potensi anak, maka ia perlu diarahkan dan difasilitasi,
sebagaimana ungkapan Ibu Hadinda:
‘’Pola asuh yang kami diterapkan cenderung mengarah pada pola asuh
situasional, dimana kami tidak menerapkan salah satu jenis pola asuh tertentu,
tetapi memungkinkan kami menerapkan pola asuh secara fleksibel, luwes, dan
sesuai dengan situasi dan kondisi yang berlangsung saat itu.’’ 37
Untuk meningkatkan pengasuhan yang diberikan terhadap anak terlantar,
maka tenaga kesejahteraan sosial hanya menggunakan pola asuh situasional, tujuan
menggunakan pola pengasuhan tersebut, agar tenaga kesejahteraan sosial lebih efektif
dalam melaksanakan proses pengasuhan sesuai dengan kondisi dan situasi yang
dimiliki oleh anak terlantar. Penggunaan pola asuh ini memberikan sumbangan dalam
mewarnai perkembangan terhadap bentuk-bentuk perilaku sosial pada anak sehingga
anak mampu mengembangkan diri dan jauh dari rasa takut ataupun tertekan.
4. Indikator pendukung dalam pengasuhan Anak Terlantar
Indikator pendukung merupakan salah satu hal terpenting yang harus dimiliki
oleh Tenaga Kesejahteraan Sosial dalam meningkatkan efektivtas pengasuhan yang
diberikan, terlebih lagi terhadap anak terlantar, sebagaimana ungkapan Ibu Hadinda:
‘’Keberhasilan suatu pengasuhan yang dilakukan terhadap anak terlantar
dapat terwujud dengan adanya kerjasama antar semua pihak yang ada di
LKSA Al-Imran oleh karena itu dari awal kami telah menetapkan indikator
keberhasilan pengasuhan anak terlantar’’38
37 Ny Hadinda (42 tahun), Tenaga Kesejahteraan Sosial, Wawancara, Lembaga Kesejahteraan
Sosial Anak Al-Imran, 25 Juli 2017.
38 Ny Hadinda (42 tahun), Tenaga Kesejahteraan Sosial, Wawancara, Lembaga Kesejahteraan
Sosial Anak Al-Imran, 25 Juli 2017.
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Kerjasama merupakan faktor terpenting dalam meningkatkan kualitas
pengasuhan bagi anak terlantar dan mengacu pada indikator yang telah ditetapkan.
Indikator tersebut antara lain:
a) Pengurus LKSA Al-Imran Harus Kompak
Tenaga kesejahteraan sosial sebelum melakukan pembinaan atau pengasuhan
bagi anak terlantar yang ada di LKSA Al-Imran maka mengadakan pertemuan antara
tenaga kesejahteraan sosial yang satu dengan yang lainnya alasannya sangat
sederhana yaitu untuk menyatukan pendapat atau gagasan agar tidak terjadi miss
communication sehingga dalam pelaksanaan pengasuhan atau pembinaan bagi anak
terlantar dapat lebih efektif. Hal ini kemudian diperjelas oleh Ibu Erna yang
menuturkan:
‘’Kekompakan dalam melaksanakan pengasuhan terhadap anak terlantar
merupakan prioritas utama yang harus dimiliki oleh masing-masing tenaga
kesejahteraan sosial agar tujuan bersama dapat tercapai. Kekompakan sangat
kami perlukan dalam memberikan pengasuhan khususnya bagi anak terlantar
binaan LKSA Al-Imran karena tanpa adanya sikap kompak dalam diri
pengurus maka tujuan yang ingin dicapai sulit untuk terwujud.’’ 39
Kekompakan merupakan cikal bakal atau faktor utama dalam mewujudkan
tujun yang ingin dicapai dan tenaga kesejahteraan sosial di LKSA Al-Imran
merupakan aktor utama dalam menjaga kekompakan, agar tidak terjadi cekcok antara
pengurus yang satu dengan pengurus lainnya.
39 Ibu Erna (32 tahun), Tenaga Kesejahteraan Sosial, Wawancara, Lembaga Kesejahteraan
Sosial Anak Al-Imran, 25 Juli 2017.
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b) Adanya Perilaku Positif
Penerapan pola asuh juga membutuhkan sikap-sikap positif dari tenaga
kesejahteraan sosial sebagai pengganti orang tua sehingga bisa dijadikan contoh atau
panutan bagi anak terlantar. Tanamkan nilai-nilai kebaikan dengan disertai penjelasan
yang mudah dipahami, sebagaimana ungkapan Ibu Hadinda:
‘’Sebelum melaksanakan pengasuhan bagi anak terlantar yang ada di LKSA
Al-Imran maka kami harus menunjukkan sikap positif atau perbuatan terpuji
terhadap anak terlantar, karena buat apa menyuruh anak-anak berperilaku baik
kalau kami belum bisa memberikan contoh yang baik bagi anak-anak kami’’ 40
Perilaku positif atau kegiatan yang positif merupakan bentuk-bentuk perilaku
yang baik yang diperlihatkan oleh tenaga kesejahteraan sosial terhadap anak terlantar,
agar anak terlantar yang ada di LKSA Al-Imran mampu mencontoh sikap ataupun
perbuatan yang baik karena tenaga kesejahteraan sosial di LKSA Al-Imran
merupakan panutan bagi anak terlantar. Misalnya anak-anak diajarkan tentang etika
menerima tamu, maka terlebih dahulu tenaga kesejahteraan sosial harus
memperlihatkan tata cara atau etika dalam menerima tamu yang baik baru kemudian
mengimplementasikan kepada anak terlantar. Salah satu bentuk perilaku positif yang
diajarkan oleh tenaga kesejahteraan sosial dalam pengasuhan terhadap anak terlantar
yaitu etika dalam menerima tamu, ketika ada tamu yang berkunjung ke LKSA Al-
Imran maka disitulah diajarkan mulai dari cara menerima tamu yang baik,
mempersilahkan tamu masuk atau mempersilahkan tamu duduk serta diajarkan
menjaga kebersihan diri dan lingkungan sekitar LKSA Al-Imran.
40 Ny Hadinda (42 tahun), Tenaga Kesejahteraan Sosial, Wawancara, Lembaga Kesejahteraan
Sosial Anak Al-Imran, 25 Juli 2017.
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c) Disiplin
Penerapan disiplin juga menjadi bagian pola asuh, mulailah dari hal-hal kecil
dan sederhana. Misal, membereskan kamar sebelum berangkat sekolah anak juga
perlu diajarkan membuat jadwal harian sehingga bisa lebih teratur dan efektif
mengelola kegiatannya. Namun penerapan disiplin mesti fleksibel disesuaikan dengan
kebutuhan atau kondisi anak terlantar, sebagaimana ungkapan Ibu Erna yang
menuturkan:
‘’Kedisiplinan merupakan kualitas yang harus kami miliki sebagai tenaga
kesejahteraan sosial agar anak terlantar lebih disiplin dalam mengikuti
kegiatan pelayanan atau pembinaan yang ada di LKSA Al-Imran karena
ketika kedisiplinan tidak kami terapkan pada diri kami, maka jangan harap
anak-anak akan disiplin.’’ 41
Kedisiplinan merupakan kunci utama yang harus dimiliki oleh tenaga
kesejahteraan sosial guna mencapai suatu keberhasilan. Karena jika tenaga
kesejahteraan sosial tidak disiplin, maka akan berdampak pada anak terlantar yang
ada di LKSA Al-Imran. Salah satu dampak yang akan terjadi jika tenaga
kesejahteraan sosial tidak disiplin, maka anak terlantar akan malas bahkan
mengabaikan kegiatan pembinaan atau pelayanan yang diberikan oleh pihak LKSA
Al-Imran.
d) Tenaga kesejahteraan sosial Harus Konsisten
Konsisten adalah melakukan suatu kegiatan secara terus menerus dengan
tekun dan benar tanpa keluar dari jalur atau batasan batasan yang telah di tentukan
maupun sesuai dengan ucapan yang telah dilontarkan. konsisten salah satu sikap dari
41 Ibu Erna (32 tahun), Tenaga Kesejahteraan Sosial, Wawancara, Lembaga Kesejahteraan
Sosial Anak Al-Imran, 25 Juli 2017.
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manusia yang sifatnya adalah untuk memegang teguh suatu prinsip atau pendirian
dari segala hal yang telah di tentukan, sebagaimana ungkapan Ibu Erna:
‘’Tenaga kesejahteraan sosial juga perlu menerapkan sikap konsisten,
misalnya anak tidak boleh minum air dingin kalau sedang terserang batuk, tapi
kalau anak dalam keadaan sehat ya boleh-boleh saja. Dari situ ia belajar untuk
konsisten terhadap sesuatu, sebaliknya kami sebagai orang tua (pengganti)
juga harus konsisten, jangan sampai perkataan yang kami keluarkan tidak
sesuai dengan perbuatan yang kami perlihatkan pada anak-anak.’’42
Sikap konsisten sangat diperlukan untuk menjaga kekompakan dari pengurus
LKSA Al-Imran menjadi tanggung jawab bersama sehingga tujuan bersama dapat
tercapai. Selain itu, sikap konsisten antara tenaga kesejahteraan sosial akan
memaksimalkan tujuan pelayanan yang diinginkan disertai dengan perilaku positif,
komunikasi efektif dan penerapan kedisplinan baik untuk tenaga kesejahteraan sosial,
maupun anak terlantar binaan LKSA Al-Imran itu sendiri.
Sesuai dengan hasil wawancara di atas dan berdasarkan hasil pengamatan
penulis dapat disimpulkan bahwa, sejauh ini tenaga kesejahteraan sosial telah
berupaya semaksimal mungkin. Akan tetapi, dalam pengasuhan anak terlantar di
LKSA Al-Imran belum bisa dikatakan efektif karena dalam melaksanakan aktivitas
pelayanan hanya berlangsung sekali seminggu itupun kalau tenaga kesejahteaan
sosial tidak mempunyai kesibukan lain diluar panti. Selain itu, pola pengasuhan yang
diterapkan hanya dua yaitu pola pengasuhan dinamis dan pengasuhan situasional
sehingga dari hasil pengamatan penulis, anak terlantar kadang tidak serius dalam
mengikuti pembinaan dan pengasuhan karena tenaga kesejahteraan sosial kurang
42 Ibu Erna (32 tahun), Tenaga Kesejahtetaan Sosial, Wawancara, Lembaga Kesejahteraan
Sosial Anak Al-Imran, 25 Juli 2017.
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tegas sehingga anak terlantar biasanya kebanyakan bermain bahkan lupa waktu untuk
mengerjakan tugas atau pekerjaan rumah.
C. Kendala yang dihadapi Tenaga Kesejahteraan Sosial dalam Pengasuhan Anak
Terlantar di LKSA Al-Imran
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia hambatan adalah halangan atau
rintangan. Hambatan memiliki arti yang sangat penting dalam setiap melaksanakan
suatu tugas atau pekerjaan. Suatu tugas atau pekerjaan tidak akan terlaksana apabila
ada suatu hambatan yang mengganggu pekerjaan tersebut. Hambatan merupakan
keadaan yang dapat menyebabkan pelaksanaan terganggu dan tidak terlaksana dengan
baik. Setiap manusia selalu mempunyai hambatan dalam kehidupan sehari-hari, baik
dari diri manusia itu sendiri ataupun dari luar manusia.43 Hal ini senada dengan
ungkapan Bapak Rahmat:
‘’Setiap usaha atau kegiatan yang dilakukan pasti menemukan kendala
ataupun hambatan. Akan tetapi kendala yang dihadapi tidak menjadi
penghalang dalam berbuat kebaikan termasuk dalam membimbing dan
mengasuh anak terlantar.’’44
1. Kendala yang dialami Tenaga Kesejahteraan Sosial
Adapun kendala yang dihadapi tenaga kesejahteraan sosial dalam pengasuhan
anak terlantar di LKSA Al-Imran sebagai berikut:
43 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga Bahasa Depdiknas, (Jakarta: Balai Pustaka,
2002), h. 385.
44 Pak Rahmat.,M.Si (45 tahun), Pekerja Sosial, Wawancara, Lembaga Kesejahteraan Sosial
Anak Al-Imran, 25 Juli 2017.
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a. Kendala dalam memahami kemauan anak dalam belajar
Masalah belajar adalah suatu kondisi tertentu yang dialami oleh anak terlantar
dan menghambat kelancaran proses yang dilakukan tenaga kesejahteraan sosial untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan. Kondisi
tertentu itu dapat berkenaan dengan keadaan dirinya yaitu berupa kelemahan-
kelemahan dan dapat juga berkenaan dengan lingkungan yang tidak menguntungkan
bagi dirinya. Masalah-masalah belajar ini tidak hanya dialami oleh anak terlantar
dalam belajarnya, tetapi juga dapat menimpa anak binaan lain yang memiliki
kemampuan diatas rata-rata normal, pandai atau cerdas.
b. Latar belakang anak yang berbeda
Latar belakang lingkungan sosial yang dimiliki anak pada LKSA Al-Imran
berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. Hal ini sesuai dengan ungkapan Bapak
Rahmat:
‘Memberikan pengasuhan kepada anak terlantar tidak sepenuhnya berjalan
mulus. Hal ini disebabkan karena latar belakang anak yang berbeda, sehingga
kami harus pandai memahami karakter dan kemauan anak yang ada di LKSA
Al-Imran. Selain itu, kami juga tidak bisa menekan anak binaan untuk
mengikuti proses bimbingan yang ada karena kekhawatiran terhadap
perkembangan psikologis anak’’45
Setiap anak memiliki karakteristik yang berbeda sehingga menjadi kendala
tenaga kesejahteraan sosial dalam melakukan pengasuhan terhadap anak terlantar di
LKSA Al-Imran.
45 Pak Rahmat.,M.Si (45 tahun), Pekerja Sosial, Wawancara, Lembaga Kesejahteraan Sosial
Anak Al-Imran, 1 Agustus 2017.
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c. Anak susah diatur
Anak yang susah diatur merupakan kendala bagi tenga kesejahteraan sosial
dalam memberikan pengasuhan terhadap anak terlantar. Hal tersebut dipengaruhi oleh
kurangnya kasih sayang yang dimiliki oleh anak terlantar sehingga seringkali rewel
sebagaimana ungkapan Ibu Hadinda:
‘’Kondisi anak terlantar yang bersumber dari dalam diri pribadi anak, seperti
malas belajar, keinginan main yang berlebihan, kurang bisa beradaptasi
dengan lingkungan, bandel, pendiam, cengeng, dan lain-lain. Anak terlantar
yang tinggal di LKSA Al-Imran biasa dikatakan dari keluarga yang “kurang
beruntung” seperti yatim, piatu, dan yatim piatu, sehingga pertumbuhan anak
kurang begitu terarah, dikarenakan tidak ada perhatian yang cukup dari orang
tua dalam rangka menyertai tumbuh kembang anak.’’46
Kurangnya perhatian dan kondisi anak terlantar yang bersumber dalam diri
akan menghambat tenaga kesejahteraan sosial dalam memberikan pengasuhan.
Namun jika ada susah diatur sebaiknya tenaga kesejahteraan sosial melakukan
pendekatan individu dan berilah nasehat dengan lembut bahwa apa yang
dilakukannya itu tidak baik terhadap anak terlantar.
d. Susah memahami bakat dan minat anak terlantar
Memahami bakat dan minat anak terlantar, selalu saja ada anak binaan yang
membuat kesalahan satu dengan yang lainnya, sehingga tidak jarang terjadi konflik
dan karakteristik anak yang berbeda bisa saja memerlukan pendekatan yang berbeda
sehingga membuat tenaga kesejahteraan sosial kewalahan dalam memahami bakat
anak terlantar sebagaimana ungkapan Ibu Erna:
46 Ny Hadinda (42 tahun), Tenaga Kesejahteraan Sosial, Wawancara, Lembaga Kesejahteraan
Sosial Anak Al-Imran, 1 Agustus 2017.
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‘’Pengasuhan yang kami lakukan merupakan suatu bentuk pelayanan yang
sifatnya berkelanjutan sehingga butuh kesabaran dan harus secara perlahan
dalam memahami bakat dan minat anak terlantar. Karena kalau anak diberikan
sikap keras maka si anak akan buntuh, yah namanya juga anak-anak harus
sabar mengahadapinya agar si anak mampu mengembangkan dirinya sesuai
dengan kemauan sendiri.’’47
Kesabaran memang sangatlah diperlukan untuk memahami karakter seseorang
tak terkecuali memahami bakat ataupun minat yang dimiliki oleh anak terlnatar di
LKSA Al-Imran. Perlu memahami secara perlahan kemauan dari anak terlantar.
e. Adanya pekerjaan lain disamping memberikan pengasuhan pada anak terlantar.
Manusia selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari maka
tak salah jika tenaga kesejahteraan sosial mempunyai pekerjaan sampingan selain
memberikan bimbingan ataupun pengasuhan bagi anak terlantar. Hal ini senada
dengan ungkapan Ibu Erna:
‘’Selain memberikan bimbingan pada anak di LKSA Al-Imran, kami juga
mempunyai pekerjaan sampingan untuk memenuhi kebutuhan hidup kami
sehari-hari. Karena menjadi tenaga sosial merupakan suatu pekerjaan yang
sifatnya sukarela, digaji atau tidak, kami harus laksanakan dengan penuh
tanggung jawab karena sudah menjadi komitmen awal dalam diri, karena
kalau bukan kami, siapa lagi yang mau peduli dengan anak terlantar’’48
f. Mengalami hambatan membagi waktu antara kepentingan anak terlantar dengan
kepentingan keluarga (tenaga kesejahteraan sosial).
Hal tersulit yang dialami setiap individu adalah ketika tidak dapat membagi
waktu, seperti yang dialami tenaga kesejahteraan sosial yang tidak dapat
memanfaatkan waktu yang dimiliki. Hal ini sesuai ungkapan Bapak Rahmat:
47 Ibu Erna (32 tahun), Tenaga Kesejahteraan Sosial, Wawancara, Lembaga Kesejahteraan
Sosial Anak Al-Imran, 8 Agustus 2017.
48 Ibu Erna (32 tahun), Tenaga Kesejahteraan Sosial, Wawancara, Lembaga Kesejahteraan
Sosial Anak Al-Imran, 8 Agustus 2017.
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‘’Menjadi tenaga kesejahteraan sosial suatu tanggung jawab yang harus
dilaksanakan dengan baik. Namun, sering kali kami sulit membagi waktu
karena kebanyakan waktu yang kami miliki cenderung untuk berkumpul
dengan keluarga apalagi disaat akhir pekan, dan terkadang kepentingan anak
terlantar kami abaikan, bahkan tidak mendapat perhatian.’’ 49
Berdasarkan beberapa uraian hasil wawancara di atas, dan berdasarkan
pengamatan penulis di LKSA Al-Imran, maka dapat disimpulkan bahwa dalam
rangka mengefektfikan pengasuhan terhadap anak terlantar, para tenaga kesejahteraan
sosial mengalami hambatan atau kendala baik dari segi pengetahuan, biaya, tenaga,
keterampilan bahkan keterbatasan waktu yang dimiliki. Tenaga kesejahteraan sosial
tidak hanya fokus pada Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Al-Imran saja
melainkan juga mempunyai pekerjaan sampingan, karena menjadi tenaga
kesejahteraan sosial merupakan bentuk pengabdian atau kesukarelaan dalam hal
memberikan pelayanan kesejahteraan sosial khususnya bagi anak terlantar.
2. Kendala yang dialami LKSA Al-Imran
Adapun kendala yang dihadapi Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA)
Al-Imran dalam melaksanakan pengasuhan terhadap anak terlantar sebagai berikut:
a. Kurangnya Anggaran
Kurangnya anggaran yang dimiliki oleh LKSA Al-Imran merupakan kendala
yang paling menonjol dalam pemenuhan kebutuhan pokok anak terlantar, seperti
pemenuhan kebutuhan makanan dan pakaian sebagaimana ungkapan Bapak Rahmat:
‘’Anggaran merupakan faktor yang tidak bisa dihindarkan dalam kegiatan
pengasuhan anak terlantar, karena tidak bisa dipungkiri semua kegiatan yang
49 Pak Rahmat.,M.Si (45 tahun), Pekerja Sosial, Wawancara, Lembaga Kesejahteraan Sosial
Anak Al-Imran, 8 Agustus 2017.
96
berkaitan dengan kehidupan itu membutuhan dana, baik untuk memenuhi
kebutuhan anak asuh, sarana dan prasarana, dan lain-lain.’’50
Keterbatasan anggaran yang dimiliki menyebabkan pengurus LKSA Al-Imran
belum bisa mengembangkan pelayanannya serta adanya program belum lain belum
terealisasi yang sekiranya dapat menunjang kegiatan pengasuhan.
b. Kondisi LKSA sangat sempit
Kondisi ini merupakan suatu penghambat tenaga kesejahteraan sosial dalam
memberikan pengasuhan bagi anak terlantar karena berdasarkan hasil penelitian yang
penulis lakukan keadaan bangunan fisik LKSA Al-Imran sangat sempit hanya
berukuran 10x 5 M2 dan tidak ada saranan penunjang seperti ruangan dalam
melaksanakan kegiatan, sehingga semua aktivitas pembinaan dan pengasuhan yang
dilakukan oleh tenaga kesejahteraan sosial hanya dilakukan disatu tempat yang
serbaguna, selain sebagai ruang tamu juga digunakan sebagai ruang makan.
Kemudian digunakan untuk melaksanakan ibadah sholat dan sebagai ruang belajar
bagi anak terlantar. Kemudian Bapak Rahmat menuturkan:
‘’Usaha dan kerja keras tidak mutlak berjalan lancar tanpa adanya sarana dan
prasarana pendukung dalam melaksanakan pengasuhan terhadap anak
terlantar, keterbatasan sarana dan prasarana yang kami miliki merupakan
kendala yang tak bisa terhindarkan akan tetapi kami selalu berusaha
memanfaatkan apa yang ada agar tidak ada waktu yang terbuang sia-sia.’’51
Usaha dan kerja keras memang sangat diperlukan untuk mewujudkan
keberhasilan suatu kegiatan yang ingin dicapai, tak terkecuali di LKSA Al-Imran,
50 Pak Rahmat.,M.Si (45 tahun), Pekerja Sosial, Wawancara, Lembaga Kesejahteraan Sosial
Anak Al-Imran, 8 Agustus 2017.
51 Ibu Erna (32 tahun), Tenaga Kesejahteraan Sosial, Wawancara, Lembaga Kesejahteraan
Sosial Anak Al-Imran, 8 Agustus 2017.
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meskipun sarana dan prasaranan masih sangat minim, namun semangat tenaga
kesejahteraan sosial perlu diapreasiasi.
c. Tidak sebanding antara jumlah anak dan SDM yang dimiliki LKSA Al-Imran
Lembaga kesejahteraan sosial anak Al-Imran tidak hanya memberikan
pengasuhan bagi anak terlantar, melainkan juga memberikan pengasuhan bagi anak
binaan sementara dan sesuai hasil penelitian penulis terbukti bahwa banyaknya anak
binaan LKSA Al-Imran membuat tenaga kesejahteraan sosial kewalahan karena di
LKSA Al-Imran hanya ada satu pekerja sosial dan duan tenaga kesejaheteraan sosial
sebagaimana ungkapan Ibu Hadinda:
‘’Saat ini hampir semua kegiatan pengasuhan bertumpu pada tenaga
kesejahteraan sosial, padahal di LKSA Al-Imran hanya ada tiga orang yaitu
satu peksos, dan dua tenaga kesejahteraan sosial, hal ini menyebabkan
kegiatan belum bisa berkembang dengan maksimal dikarenakan kemampuan
dan tenaga kesejahteraan sosial juga terbatas.’’52
Tenaga kesejahteraan sosial sangat penting dalam kegiatan pengasuhan,
karena tenaga kesejahteraan sosial disini yang tiap harinya berinteraksi dengan anak
terlantar, mulai dari memberikan pelayanan, bimbingan bahkan pengasuhan, sehingga
tenaga kesejahteraan sosial harus merangkap jabatan seperti Ibu Hadinda salah satu
tenaga kesejahteraan sosial sekaligus berperan sebagai ketua LKSA Al-Imran. Selain
itu, Ibu Erna juga harus merangkap jabatan menjadi bendara umum di LKSA Al-
Imran.
52 Ny Hadinda (42 tahun), Tenaga Kesejahteraan Sosial, Wawancara, Lembaga Kesejahteraan
Sosial Anak Al-Imran, 8 Agustus 2017.
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Meskipun tenaga kesejahteraan sosial telah berupaya melaksanakan beberapa
aktivitas yang dapat menunjang dalam keberhasilan pengasuhan yang diberikan
terhadap anak terlantar yang ada pada LKSA Al-Imran, namun pada kenyataannya
masih mendapat kendala, baik itu kendala yang dialami oleh tenaga kesejahteraan
sosial itu sendiri dan juga kendala yang dialami LKSA Al-Imran. Terlepas dari uraian
tersebut dan berdasarkan hasil pengamatan penulis, maka dapat disimpulkan bahwa
peran tenaga kesejahteraan sosial dalam pengasuhan anak terlantar belum efektif.
Karena melihat pelayanan yang diberikan pada LKSA Al-Imran belum sepenuhnya
terlaksana karena kurangnya anggaran yang dimiliki serta saranan dan prasarana
pendukung yang masih minim. Selain itu, jumlah tenaga kesejahteraan sosial yang
ada tidak sebanding dengan jumlah anak yang ada di LKSA Al-Imran ditambah
kondisi LKSA Al-Imran yang sangat sempit serta dari 32 anak binaan LKSA Al-





Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa:
1. Untuk meningkatkan efektivitas peran tenaga kesejahteraan sosial dalam
pengasuhan anak terlantar di LKSA Al-Imran, maka ada beberapa aktivitas tenaga
kesejahteraan sosial agar pengasuhan anak terlantar lebih efektif, maka tenaga
kesejahteraan sosial melakukan beberapa aktivitas agar pengasuhan yang
diberikan dapat lebih efektif. Pertama, Pelayanan yang diberikan tenaga
kesejahteraan sosial dalam pengasuhan anak terlantar, meliputi pelayanan fisik,
pelayanan psikologi, pelayanan pendidikan dan pelayanan kesehatan. Kedua,
Peran tenaga kesejahteraan sosial dalam pengasuhan anak terlantar di LKSA Al-
Imran, yaitu peran sebagai pendamping, peran perantara, peran pendidik dan
peran sebagai pencegaha. Ketiga, Pola pengasuhan yang diberikan tenaga
kesejahteraan sosial dalam pengasuhan anak terlantar di LKSA Al-Imran, yaitu
pola pengasuhan dinamis dan pola pengasuhan situasional. Keempat, Indikator
pendukung dalam melakukan pengasuhan terhadap anak terlantar di LKSA Al-
Imran, yaitu pengurus LKSA Al-Imran harus kompak, adanya perilaku positif,
disiplin serta tenaga kesejahteraan sosial harus konsisten.
2. Kendala yang dihadapi pengasuhan anak terlantar di LKSA Al-Imran, Pertama,
kendala yang diahadapi tenaga kesejahteraan sosial yaitu, kendala dalam
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memahami kemauan anak dalam belajar, latar belakang anak yang berbeda, anak
susah diatur, susah memahami bakat dan minat anak terlantar, adanya pekerjaan
lain disamping memberikan pengasuhan pada anak terlantar dan mengalami
hambatan membagi waktu antara kepentingan anak terlantar dengan kepentingan
keluarga (tenaga kesejahteraan sosial). Kedua, kendala yang dialami LKSA Al-
Imran yaitu, kurangnya anggaran, kondisi LKSA Al-Imran yang sangat sempit
dan tidak sebanding antara jumlah anak dan SDM yang dimiliki LKSA Al-Imran.
B. Implikasi Penelitian
Setelah mengemukakan beberapa kesimpulan, maka dalam uraian tersebut
akan dikemukakan implikasi sebagai harapan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
sebagai berikut
1. Tenaga Kesejahteraan Sosial di LKSA Al-Imran hendaknya bisa memberikan
rencana atau ide kretif lain agar anak binaan yang berada dalam panti tidak
merasa bosan dan jenuh dalam melakukan kegiatan sehari-hari yang diberikan
dalam panti tersebut.
2. Diharapkan agar pihak LKSA Al-Imran dapat menambah sumber daya
manusia di bidangnya masing-masing terutama tenaga kesejahteraan sosial
khusus anak terlantar, serta menambah jenis pola pengasuhan yang diberikan.
3. Ketua LKSA Al-Imran hendaknya menjalin kerjasama dengan pihak lain
untuk memperoleh anggran, selain dapat memperluas jaringan dan agar
program yang telah direncanakan bisa disosialisasikan.
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PEDOMAN WAWANCARA (Interview Guide)
1. Berapa jumlah anak binaan yang ada di LKSA Al-Imran ?
2. Apa saja tugas dan fungsi LKSA Al-Imran ?
3. Apa saja pola pembinaan anak di LKSA Al-Imran ?
4. Bagaimana efektivitas pola pengasuhan anak terlantar di Lembaga Kesejahteraan
Sosial Anak (LKSA) Al-Imran ?
5. Bagaimana aktivitas tenaga kesejahteraan sosial dalam Pengasuhan Anak Terlantar di
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Al-Imran ?
6. Bagaimana usaha yang dilakukan oleh tenaga kesejahteraan sosial dalam Pengasuhan
Anak Terlantar di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Al-Imran ?
7. Apa saja program atau pelayanan yang diberikan oleh tenaga kesejahteraan sosial
dalam Pengasuhan Anak Terlantar di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA)
Al-Imran ?
8. Bagaimana peran tenaga kesejahteraan sosial dalam Pengasuhan Anak Terlantar di
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Al-Imran ?
9. Bagaimana pola pengasuhan yang diterapkan oleh tenaga kesejahteraan sosial dalam
Pengasuhan Anak Terlantar di LKSA Al-Imran ?
10. Apa kendala yang dihadapi tenaga kesejahteraan sosial dalam pengasuhan anak
terlantar di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Al-Imran Kabupaten Gowa
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